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RINGKASAN

Analisis Sektor Basis Pertanian Dalam Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Ngawi; Deshinta Anisa Fadilasari, 181510601116; 2023; 60 halaman; Jurusan
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Pertumbuhan ekonomi dapat ditandai dengan pertambahan pendapatan
nasional agregatif atau pertambahan output pada periode tertentu yang diukur
menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Perekonomian Nasional berkaitan erat dengan Perekonomian
daerah. Pertumbuhan ekonomi didorong oleh peranan sektor-sektor yang ada di
daerahnya. Peranan sektor pertanian dapat ditinjau melaui peran sektor daerah
misalkan peranan sektor pertanian Jawa Timur. Sektor Pertanian di Jawa Timur
merupakan sektor yang potensial untuk laju pertumbuhan ekonomi. Penelitiam ini
dilakukan di Kabupaten Ngawi. Kabupaten Ngawi merupakan daerah yang subur
dan merupakan salah satu daerah penyangga sektor pertanian di Jawa Timur.
Meskipun selalu berfluktuasi, sektor pertanian memberikan kontribusi diatas 30
persen untuk PDRB daerah. Sektor utama ini akan menjadi penopang dalam
meningkatkan kinerja perekonomian di Kabupaten Ngawi. Sektor Pertanian di
Ngawi memiliki 6 (enam) subsektor antara lain : tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Keenam subsektor dalam
pertanian masing-masing memiliki peranan penting dalam perekonomian di
Kabupaten Ngawi.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui (1) sub sektor pertanian
yang menjadi basis dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi. (2)
perubahan posisi subsektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Ngawi. (3) faktor yang menyebabkan perubahan posisi subsektor pertanian di
Kabupaten Ngawi. (4) multiplier effect yang ditimbulkan oleh sektor basis. Metode
yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian merupakan Purposive
Method. Daerah yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kabupaten Ngawi Jawa

Timur dengan berbagai pertimbangan bahwa Kabupaten Ngawi merupakan
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Kabupaten yang memiliki keunggulan di bidang pertanian. Pada tahun 2020 lalu
Kabupaten Ngawi menempati peringkat ketiga peningkatan produksi padi tertinggi
nasional lalu tahun berikutnya 2021 produktivitas gabah kering giling (GKG)
tertinggi se Jawa Timur Kemudian per November 2022, produksi padi surplus
tertinggi setanah air. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
dan analitik. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur dan Kabupaten Ngawi yang bertujuan
untuk mengetahui data PDRB Kabupaten Ngawi tahun 2017-2021. Metode Analisis
Data yang digunakan ialah Analisis Location Quotient(LQ), Analisis Dynamic
Location Quotient (DLQ), Analisis Shiftshare, serta Analisis Base Multiplier
(Metode Pengganda Basis).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Subsektor pertanian yang menjadi
basis pada tahun 2017-2021 di Kabupaten Ngawi berdasarkan analisis LQ yaitu
Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura. (2) Perubahan posisi sektor yang
terjadi di Kabupaten Ngawi berdasarkan analisis DLQ yakni pada subsektor
hortikultura dan subsektor perkebunan. Subsektor hortikultura berubah dari basis
menjadi non basis di masa depan. Sedangkan Subsektor perkebunan megalami
reposisi dari non basis menjadi basis pada masa yang akan datang. (3) Faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan peranan subsektor hortikultura dan perkebunan
adalah faktor lokasi. (4) Angka pengganda memiliki nilai yang positif. Kedua
pertumbuhan subsektor basis (Subsektor Tanaman Pangan dan Subsektor
Hortikultura) akan mempunyai efek ganda (multiplier effect) yang mengakibatkan

pertumbuhan sektor-sektor lain.
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SUMMARY

Analysis of Agricultural Base Sector in the Economic Growth of Ngawi
Regency; Deshinta Anisa Fadilasari, 181510601116; 2023; 60 pages; Agribusiness
Departement, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Economic growth can be characterized by an increase in aggregate national
income or an increase in output in a certain period as measured by the Gross
Domestic Product (GDP) and the Gross Regional Domestic Product (GDP). The
national economy is closely related to the regional economy. Economic growth is
driven by the role of sectors in the region. The role of the agricultural sector can be
viewed through the role of the regional sector, for example the role of the
agricultural sector in East Java. The agricultural sector in East Java is a potential
sector for economic growth. This research was conducted in Ngawi Regency.
Ngawi Regency is a fertile area and is one of the supporting areas for the agricultural
sector in East Java. Even though it always fluctuates, the agricultural sector
contributes above 30 percent to regional GRDP. This main sector will be a support
in improving economic performance in Ngawi Regency. The agricultural sector in
Ngawi has 6 (six) sub-sectors including: food crops, horticulture, plantations,
animal husbandry, forestry and fisheries. The six sub-sectors in agriculture each
have an important role in the economy in Ngawi Regency.

The purpose of this research is to determine (1) the agricultural sub-sector
which is the basis for economic growth in Ngawi Regency. (2) changes in the
position of the agricultural sub-sector in economic growth in Ngawi Regency. (3)
factors that cause changes in the position of the agricultural sub-sector in Ngawi
Regency. (4) the multiplier effect caused by the base sector. The method used in
the research sample collection is the purposive method. The area where this
research is conducted is Ngawi Regency, East Java with various considerations that
Ngawi Regency is a Regency that has advantages in agriculture. In 2020, Ngawi
Regency was in the third place with the highest increase in national rice production.
The following year, 2021, the highest dry milled grain (GKG) productivity in East

Java. Then as of November 2022, rice production has the highest surplus in the



country. The method used in this research is descriptive and analytic. The data used
Is secondary data obtained from the East Java Central Bureau of Statistics (BPS)
and Ngawi Regency which aims to find out the GRDP data for Ngawi Regency for
2017-2021. The data analysis methods used are Location Quotient (LQ) Analysis,
Dynamic Location Quotient (DLQ) Analysis, Shiftshare Analysis, and Base
Multiplier Analysis (Base Multiplier Method).

The results of the study show that (1) The agricultural sub-sector which is the
basis for 2017-2021 in Ngawi Regency based on LQ analysis is the Food Crops and
Horticulture Sub-Sector. (2) Changes in the position of the sector that occurred in
Ngawi Regency based on the DLQ analysis, namely in the horticulture sub-sector
and the plantation sub-sector. The horticulture sub-sector is changing from base to
non-base in the future. Meanwhile, the plantation sub-sector has experienced a
repositioning from non-base to basic in the future. (3) The factor causing the change
in the role of the horticulture and plantation sub-sectors is the location factor. (4)
The multiplier has a positive value. The two growth base sub-sectors (Food Crops
Sub-Sector and Horticulture Sub-Sector) will have a multiplier effect which results

in the growth of other sectors.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu ukuran yang menjadi keberhasilan pembangunan negara adalah

dengan melihat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
sebagai suatu proses transformasi keadaan perekonomian ke arah yang lebih baik
dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat ditandai dengan pertambahan
pendapatan nasional agregatif atau pertambahan output pada periode tertentu yang
diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB).

Suatu perekonomian Nasional berubah secara dinamis dari waktu ke waktu.
Kondisi perekonomian dapat berubah naik ataupun turun. Menurut Penelitian
Syahputra (2017) Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain
ekspor, penerimaan pajak dan nilai tukar. Apabila ekspor bertambah, pengeluaran
agregat bertambah tinggi dan selanjutnya akan menaikkan pendapatan nasional.
Pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran
termasuk pengeluaran pembangunan. Sementara, nilai tukar mata uang juga
merupakan salah satu variabel penting dalam mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Perubahan naik turunnya kurs menjadi penting untuk
diperhatikan sebagai salah satu strategi menarik pemasukan modal asing dan
meingkatkan pertumbuhan ~ ekonomi melalui ~ perdagangan internasional.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi. Hal

ini dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut

=

2018 2019 2020 2021 2022

ANONEO

e Prosentase
Pertumbuhan 5,17 502 -2,07 3,69 5,01
Ekonomi

Gambar 1. 1 Prosentase Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2018-2022

(Sumber : BPS Data diolah)



Gambar 1.1 menunjukan pertumbuhan ekonomi Nasional cenderung
fluktuatif, mengalami penurunan tahun 2018- 2020 dan Indonesia mengalami titik
terendah pertumbuhan ekonominya pada tahun 2020 yaitu -2,07% kemudian secara
perlahan mengalami nilai positif pada tahun 2021 yakni sebesar 3,69% dan dengan
terus tumbuh hingga pada tahun 2022 Kuartal 1 presentase laju pertumbuhannya
sebesar 5.01%. Perekonomian Nasional berkaitan erat dengan Perekonomian
daerah. Perekonomian daerah yang baik bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
nasional. Perkembangan ekonomi di pulau jawa menjadi ukuran perekonomian
nasional dikarenakan lebih dari separuh pembangunan Indonesia dihasilkan di
Pulau Jawa. Kontribusi terbesar berturut-turut diberikan oleh DKI Jakarta, Jawa
Timur, dan Jawa Barat.

Pertumbuhan ekonomi setiap daerah didorong oleh sektor-sektor yang ada
didalamnya. Sektor pertanian selama 2018-2022 selalu menjadi lapangan usaha tiga
terbesar dalam struktur perekonomian Indonesia. Hal ini menunjukkan begitu
pentingnya pertanian dalam menopang kehidupan masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Terlebih, pertanian menjadi lapangan usaha dengan serapan tenaga kerja
terbanyak. Menurut Data series subyek Tenaga Kerja BPS dari Lapangan Pekerjaan
Utama (17 Sektor), pertanianlah yang paling banyak menyerap tenaga kerja.
Berikut merupakan tabel tenaga kerja menurut lapangan usaha pertanian pada tahun
2018 sampai dengan tahun 2022.

Tabel 1. 1 Jumlah Tenaga Kerja Pertanian Tahun 2018 — 2022

Tahun Bulan

Februari Agustus
2018 39.770.287 orang 36.577.980 orang
2019 39.135.917 orang 35.450.2910rang
2020 38.956.801 orang 38.224.371 orang
2021 38.777.600 orang 37.130.676 orang
2022 40.635.997 orang -

Sumber : Badan Pusat Statistik 2022

Data tersebut diambil dari BPS dengan rentang waktu setiap tahun masing -
masing selama 2 bulan, data hanya diambil setiap tahun selama 2 bulan dikarenakan
keterbatasan data di BPS. Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada bulan Februari 2018



total tenaga kerja yang terserap sebanyak 39.770.287 orang sementara pada bulan
Agustus tahun 2018 total tenaga kerja yang terserap sebanyak 36.577.980 orang,
pada bulan agustus tahun 2019 35.450.291 orang, pada tahun 2020 bulan agustus
38.224.371 orang, pada tahun 2021 bulan agustus 37.130.676 orang , pada tahun
2022 bulan februari 40.635.997 orang. Pertanian menjadi salah satu sektor yang
mendominasi struktur produk domestik bruto (PDB) Indonesia menurut lapangan
usaha. Pada tahun 2018 sektor pertanian berkontribusi sebesar 12,81 persen
terhadap PDB, pada tahun 2019 sektor pertanian berkontribusi sebesar 12,72
persen, pada tahun 2020 sektor pertanian berkontribusi sebesar 14,68 persen dan
pada tahun 2021 sektor pertanian berkonribusi sebesar 13,28 persen.

Peranan sektor pertanian dapat ditinjau melaui peran sektor daerah misalkan
peranan sektor pertanian Jawa Timur. Sektor Pertanian di Jawa Timur merupakan
sektor yang potensial untuk laju pertumbuhan ekonomi. Dalam kontribusinya pada
triwulan 1 tahun 2022 sektor ini ada di peringkat ketiga setelah sektor industri
pengolahan (31,22 persen) dan sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil
dan sepeda motor (18,57 persen), yaitu sebesar 10,99 persen. Wilayah kabupaten
dan kota merupakan bagian dari kontributor PDRB daerah. Provinsi Jawa Timur
terbagi atas 29 Kabupaten dan 9 Kota. Penelitiam ini dilakukan di Kabupaten
Ngawi dikarenakan Kabupaten Ngawi termasuk daerah yang subur dan merupakan
salah satu daerah penyangga sektor pertanian di Jawa Timur. Kabupaten Ngawi
merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang unggul di bidang pertanian.
Kabupaten Ngawi memiliki luasan 1.295,9851 km? Kabupaten Ngawi pada
dasarnya ialah daerah yang mempunyai potensi pada sektor pertanian. Luas lahan
sawah tahun 2021 mencapai 35,97 persen dari total luas wilayah Kabupaten Ngawi
dan jenis lahan dengan pengairan irigasi menjadi yang terluas.

Dinas Pertanian Kabupaten Ngawi mencatat rata-rata produksi padi di
Kabupaten Ngawi mencapai 770.000 ton GKG setiap tahunnya. Jumlah tersebut
menempatkan Ngawi sebagai daerah penghasil beras terbesar kedua di Jawa Timur.
Perkebunan di Kabupaten Ngawi meliputi perkebunan kelapa, tebu, tembakau,
karet, teh, coklat dan lain lain. Perkebunan tebu merupakan perkebunan yang

memiliki area terluas di Kabupaten Ngawi yakni sebesar 4.695 Ha. Hal tersebut



didukung dengan adanya satu pabrik gula yang berlokasi di Kabupaten Ngawi serta
beberapa pabrik gula di sekitarnya, antara lain di Kabupaten Magetan dan
Kabupaten Madiun yang siap mengolah hasil tebu rakyat. Sektor pertanian masih
menjadi penyumbang terbesar terhadap PDRB di Kabupaten Ngawi. Hal tersebut
akan dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 1. 2 Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Ngawi (persen), 2017-
2021

Lapangan Usaha/Industry 2017 2018 2019 2020 2021

1. Pertanian, Kehutanan, dan 3610 3580 3440 3553 33,80

Perikanan
2. pertambangan dan Penggalian 132 129 127 122 124
3. Industri Pengolahan 880 895 902 873 931
4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,09 009 009 009 0,10
5. Pengadaan_ Air,  Pengelolaan 011 011 011 012 012
sampah, Limbah dan daur ulang
6. Konstruksi 886 902 925 871 872

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi mobil dan sepeda

8. Transportasi dan perdagangan 132 135 142 135 146

9. Penyediaan  Akomodasi  dan
Makan Minum

16,05 16,44 16,71 16,23 16,82

257 261 266 247 2,63

10.  Informasi dan Komunikasi 6,47 637 639 694 7,18
11. Jasa keuangan dan asuransi 258 260 257 256 259
12.  Real estate 138 137 136 142 1,39
13. Jasa Perusahaan 035 036 036 034 0,34
 Bertahanan dan daminan Sosial | 533 539 549 580 543
15, Jasa Pendidikan 562 554 564 581 563
16. Jasz_i Kesehatan dan Kegiatan 086 087 091 101 106
sosial
17. Jasa lainnya 219 225 236 205 217

Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100 100 100
Sumber : BPS Kabupaten Ngawi, 2022

Tabel 1.2 memperlihatkan peranan setiap sektor terhadap PDRB Kabupaten

Ngawi selama lima tahun dari tahun 2017-2021. Tabel tersebut menunjukan sampai



dengan tahun 2021 perekonomian Kabupaten Ngawi masih didominasi lapangan
usaha pertanian, kehutanan dan perikanan. Sektor pertanian berkontribusi terhadap
PDRB tahun 2021 mencapai 33,80 persen. Sektor pertanian dalam kontribusinya
mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2017 kontribusi sektor pertanian terhadap
PDRB sebesar 36,10 persen. Pada tahun 2018 turun menjadi 35,38 persen, pada
tahun 2019 menjadi 34,40 persen, kemudian di tahun 2020 naik kembali menjadi
35,53 persen dan pada tahun 2021 turun menjadi 33,80 persen. Meskipun selalu
berfluktuasi, sektor pertanian memberikan kontribusi diatas 30 persen untuk PDRB
daerah. Sektor utama ini akan menjadi penopang dalam meningkatkan Kkinerja
perekonomian di Kabupaten Ngawi. Inilah mengapa peneliti melakukan penelitian
pada sektor Pertanian di Kabupaten Ngawi.

Sektor Pertanian di Ngawi memiliki 6 (enam) subsektor antara lain : tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Keenam
subsektor dalam pertanian masing-masing memiliki peranan penting dalam
perekonomian di Kabupaten Ngawi. Ke-enam sub sektor pertanian merupakan
bagian dari keberhasilan sektor pertanian di Kabupaten Ngawi. Setiap subsektor
pertanian didorong oleh sumber dayanya baik itu sumber daya manusia, sumber
daya alam dan sumber daya modal, serta teknologi. Sumber daya tersebut sifatnya
adalah terbatas, oleh sebab itu perlu dilakukan perencanaan dan pertimbangan
setiap daerah untuk mengalokasikan sumbaer daya yang terbatas tersebut. Sektor-
sektor pertanian yang dikembangkan hendaknya adalah sektor-sektor yang
memiliki kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sektor mana yang memiliki prioritas
dikembangkan di Kabupaten Ngawi. Hal ini perlu dilakukan agar subsektor yang
memiliki potensi untuk kemajuan pertanian di daerah dapat dioptimalkan. Dengan
begitu daerah dapat mengetahui kemajuan ekonomi sebagai hasil pembangunan
pada sektor pertanian di daerahnya. Penelitian ini  menganalisis kontribusi
subsektor pertanian basis terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi.
Analisis ini dapat membantu pemerintah dalam mengatur kebijakan dalam hal
ekonomi dan pembangunan daerahnya sehingga diharapkan tercipta kesejahteraan

masyarakat di Kabupaten Ngawi.



1.2

Rumusan Masalah
Apa saja sub sektor pertanian yang menjadi sektor basis dalam pertumbuhan

ekonomi di Kabupaten Ngawi ?

Bagaimana perubahan posisi subsektor pertanian dalam pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Ngawi?

Apa saja faktor yang menyebabkan perubahan posisi subsektor pertanian di
Kabupaten Ngawi?

Bagaimana multiplier effect yang ditimbulkan oleh subsektor basis

pertanian?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1.

1.3.2

Untuk mengetahui sub sektor pertanian yang menjadi basis dalam
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi.

Untuk mengetahui perubahan posisi subsektor pertanian dalam pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Ngawi.

Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perubahan posisi subsektor
pertanian di Kabupaten Ngawi.

Untuk mengetahui multiplier effect yang ditimbulkan oleh sektor basis.

Manfaat

Bagi pemerintah, diharapakan dapat dijadikan bahan acuan untuk mengelola
kebijakan dan pertimbangan yang berkaitan dengan subsektor pertanian basis
dan non basis dalam pembangunan daerah.

Bagi petani, sebagai literatur dan informasi akan potensi sektor pertanian di
daerah.

Bagi pembaca, sebagai sarana dan sumber informasi atau bahan referensi dan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi Ilmu Pengetahuan, sebagai referensi yang dapat mendukung dalam

pengembangan ilmu perencanaan pembangunan wilayah.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk menjadi acuan permasalahan pertama digunakan penelitian terdahulu
sebagai berikut : Penelitian yang berjudul Analisis Potensi Ekonomi Di Sektor Dan
Sub Sektor Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan Kota Tomohon yang dilakukan
oleh Tumangkeng (2018) memiliki tujuan mengetahui sektor dan subsubsektor
ekonomi apa yang paling potesial dan berdaya saing untuk dikembangkan sebagai
penunjang pertumbuhan ekonomi di Kota Tomohon. Data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data sektor Ekonomi meliputi Pertanian, peternakan,
perburuan dan jasa pertanian, kehutanan dan penebangan kayu, serta perikanan.
Data ini merupakan data kurun waktu (times series) dari 2010 sampai 2016. Metode
penelitian yang digunakan ialah analisis Shift Share dan LQ. Hasil perhitungan LQ
pada selama periode 2010 sampai 2016 di Kota Tomohon yang memiliki nilai
LQ>1 atau basis/unggulan adalah sub sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian dengan nilai LQ rata-rata sebesar 1,38% dan juga yang memiliki
LQ>1 adalah sub subsektor Tanaman Hortikultura yang memiliki nilai LQ rata-rata
2,32% kemudian sub subsektor peternakan dengan nilai LQ rata-rata sebesar 2,74%
terakhir sub subsektor jasa pertanian dan perburuan yang memiliki nilai LQ rata-
rata 1,38%.

Sari(2018) dalam penelitiannya yang berjudul Kontribusi Sektor Pertanian
Dalam Struktur Ekonomi Di Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu memiliki tujuan
untuk menganalisis subsektor pertanian basis sebagai pembentuk peran dan
kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi, untuk menganalisa keunggulan kompetitif
sektor pertanian Kabupaten Kaur. Metode analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), analisis
Shift-Share analysis (SS), dan Overlay. Penelitian ini menggunakan data sekunder
PDRB harga konstan Kabupaten Kaur di Provinsi Bengkulu dari tahun 2011-2016.
Hasil analisis LQ menunjukan bahwa yang merupakan sektor basis di Kabupaten

Kaur yaitu sub sektor Kehutanan dan Penebangan Kayu, sub sektor perikanan, sub



sektor pertenakan, sub sektor Jasa Pertanian dan Pemburuan, dan sub sektor
tanaman pangan.

Widyaningrum & Cahyono (2021) melakukan penelitian yang berjudul
Sektor Basis Kabupaten Ngawi Berbasis Sistem Informasi Geografis. Penelitian
memiliki tujuan untuk menganalisis sektor basis di Kabupaten Ngawi berdasarkan
PDRB Kabupaten Ngawi tahun 2015-2019. Hasil dari analisis tersebut kemudian
dilakukan pemetaan untuk memperjelas hasil penemuan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data time series Produk Domestik Bruto (PDRB)
menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan di Kabupaten Ngawi yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika periode tahun 2015-2019. Hasil analisis
menujukkan bahwa sektor basis di Kabupaten Ngawi terdiri dari sektor pertanian,
sektor pengangkutan dan komunikasi,serta sektor jasa-jasa. Sektor pertanian
merupakan sektor penyumbang terbesar dalam PDRB terbukti 30% lebih dari total
PDRB Kabupaten Ngawi dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Nilai LQ
sektor pertanian yaitu 2,8899 (LQ>1). Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian
adalah sektor basis di Kabupaten Ngawi. Bahkan dalam kurun waktu 5 tahun
tersebut sektor pertanian secara kontinyu mengalami kenaikan meskipun pada
tahun 2019 mengalami sedikit penurunan. Hal ini iberarti sektor pertanian
Kabupaten Ngawi mampu untuk dialokasikan ke Kabupaten lain di sekitarnya.

Untuk menjadi acuan permasalahan kedua digunakan penelitian terdahulu
sebagai berikut : Hildawati et al., (2018) melakukan penelitian yang berjudul
Analisis Komoditas Basis Dan Non Basis Sub Sektor Peternakan Di Kecamatan
Kusambi Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis
komoditas yang menjadi basis dan non basis di Kusambi, Muna Barat serta faktor
penyebab terjadinya komoditas basis dan non basis di Kusambi, Muna Barat. Data
yang digunakan merupakan data BPS dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. Data
dianalisis dengan menggunakan Location Quotient, Dynamic Location Quotient,
dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komoditi
peternakan yang menjadi basis di Kusambi adalah sapi, kambing, ayam, dan itik
sedangkan kuda, kerbau, dan unggas domestik merupakan komoditas non basis. (2)

Komoditas ternak yang akan menjadi basis sekarang dan yang akan datang adalah



kambing dan ayam, komoditas non-basis pada masa sekarang dan yang akan datang
adalah kuda, kerbau, dan unggas domestik, komoditas pokok di masa sekarang
tetapi tidak menjadi basis di masa depan adalah sapi, unggas domestik, dan itik. (3)
Faktor menyebabkan komoditas peternakan menjadi basis dan non basis didukung
oleh internal dan eksternal. Faktor internal sebagai komoditas basis dan non basis
umumnya disebabkan oleh tingginya tingkat produksi, memiliki pengalaman dalam
beternak, area yang luas, dan stok. Sedangkan faktor eksternal yang mendukung
komoditas menjadi basis dan non basis seperti persediaan, sarana dan prasarana
peternakan,iklim, harga jual ternak, dan kebijakan pemerintah.

Untuk menjadi acuan permasalahan ketiga digunakan penelitian terdahulu
sebagai berikut : Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indriana et al., (2019)
yang berjudul Analisis Penentuan Posisi Basis Sub Sektor Pertanian, Kehutanan,
Dan Perikanan Wilayah Kabupaten Aceh Utara Dengan Pendekatan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) bertujuan untuk untuk mengetahui posisi basis
pada masing-masing sub sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang ada di
Kabupaten Aceh Utara serta untuk mengetahui perubahan posisi basis masing-
masing sub sektor tersebut dimasa mendatang. Data penelitian yang digunkana
adalah data sekunder kurun waktu 2007-2016. Model analisis yang digunakan
adalah Location Quotient, Dynamic Location Quotient, dan Shift Share. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sub sektor pertanian, peternakan, perburuan dan
jasa pertanian merupakan sub sektor non basis dengan nilai rata-rata LQ sebesar
0,89. Masing-masing sub sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan akan berada
pada posisi basis dimasa yang akan datang. Dimana nilai DLQ sub sektor pertanian,
peternakan, perburuan dan jasa pertanian sebesar 5,25. Nilai DLQ sub sektor
kehutanan dan penebangan kayu sebesar 7,83. Nilai DLQ sub sektor perikanan
sebesar 4,89. Faktor penentu perubahan posisi sub sektor pertanian, peternakan,
perburuan, dan jasa pertanian disebabkan oleh faktor lokasi. Hal itu dikarenakan
sub sektor pertanian, peternakan, perburuan, dan jasa memiliki nilai SSS sebesar -
2.340.599,773 lebih kecil dari nilai LSS yaitu 4.397.285,395 sehingga perubahan

posisi yang terjadi pada sub sektor tersebut dipengaruhi oleh faktor lokasinya.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Widyaningrum & Cahyono, 2020) yang
berjudul Pemetaan Potensi Wilayah Guna Mendorong Pembangunan Ekonomi
Kabupaten Ngawi bertujuan untuk menganalisis potensi wilayah dan pemetaan
sehingga dapat diketahui secara keseluruhan struktur ekonomi di Kabupaten
Ngawi. Data yang digunakan adalah PDRB Kabupaten Ngawi tahun 2017-2019.
Analisis yang digunakan adalah Location Qoutient, (LQ), Shift-Share Analysis,
Growth Ratio Model (MRP), Overlay Analysis. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sektor basis di Kabupaten Ngawi adalah pertanian; transportasi dan
komunikasi;jasa. Hasil overlay menunjukkan sektor-sektor potensial di Kabupaten
Ngawi, terdiri dari perdagangan, hotel dan restoran; industry pengolahan; dan
konstruksi. Berdasarkan nilai shiftshare selama tahun analisis, Kabupaten Ngawi
mengalami pergeseran struktur ekonomi. Hal ini ditandai dengan terjadinya
pertumbuhan progresif dari sektor-sektor yang bukan sektor basis maupun sektor
unggulan seperti sektor industri pengolahan; sektor perdagangan, hotel dan
restoran. Selain itu pergesran struktur perekonomian dapat dilihat dari tingkat
kontribusi tiap sektor terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Sektor primer yang terdiri
dari sektor pertanian; sektor pertambangan dan penggalian mengalami penurun
kontribusi rata-rata selama tahun analisis 2015 - 2019. Sedangkan sektor sekunder
dan tersier mengalami kenaikan kontribusi terhadap PDRB tiap tahunnnya.

Untuk menjadi acuan permasalahan keempat digunakan penelitian terdahulu
sebagai berikut : Penelitian yang berjudul Analysis of Leading Economic Sector in
Developing Economic Potential in Meranti Islands Regency dilakuakan oleh
Muhertenti et al., (2022) bertujuan untuk mengetahui sektor ekonomi unggulan
serta nilai dari efek pengganda pendapatan, pergeseran struktur ekonomi di
Kabupaten kepulauan Meranti. Data yang digunakan merupakan data sekunder BPS
time series 2016-2020 yang di peroleh dari BPS. Alat analisis yang digunakan yaitu
Location Quotient (LQ), efek pengganda dan shift share. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis LQ di seluruh sektor perekonomian dalam indikator
pendapatan daerah yaitu Produk Domestikl Regional Brutol atas dasar harga
konstanl 2010 dil Kabupaten Kepulauanl Meranti menunjukan bahwa terdapat 3

(tiga) sektor ekonomi yang tergolong dalam sektor basis atau sektor ekonomi
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unggul pada tahun 2016-2020 dengan nilai LQ > 1, yaitu sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan, sektor transportasi dan pergudangan, sektor administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, hal ini menunjukan bahwa
ketiga sektor ini memiliki kontribusi yang besar dalam perekonomian dan
pembangunan wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti. Ketiga sektor ini memiliki
nilai pengganda pendapatan yang positif dan cenderung meningkat. Kemudian pada
analisis shiftshare menunjukan bahwa secara agregat terjadi pertambahan PDRB
terbesar adalah dari sektor pertanian kehutanan dan perikanan. Sektor yang
memiliki kontribusi terbesar dalam pergeseran bersih adalah pertanian kehutanan
dan perikanan hal ini termasuk paling laju di kabupaten kepulauan meranti di
bandingkan sektor sektor lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Handoko, 2017) yang berjudul Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Ngawi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran belanja
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menjelaskan
pengeluaran pemerintah Kabupaten Ngawi akan memperbesar permintaan agregat
melalui multiplier effect dan selanjutnya akan meningkatkan produksi atau
penawaran agregat melalui sektor basis yang kegiatannya mendatangkan uang atau
pendapatan dari luar daerah dengan eksport barang dan jasa sehingga PDRB
Kabupaten Ngawi meningkat.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti salah satunya adalah mengenai objek kajian
penelitian. Penelitian ini menggunakan objek penelitan yakni sektor pertanian yang
didalamnya terdapat keenam subsektor (tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan, kehutanan, hortikultura) sementara pada penelitian terdahulu penelitian
dilakukan dengan meneliti objek secara spesifik mengenai salah satu subsektor
pertanian dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh Hildawati (2018) dengan
judul Analisis Komoditas Basis Dan Non Basis Sub Sektor Peternakan Di
Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat, kemudian untuk penelitian yang lain
meneliti objek secara umum yakni seluruh sektor ekonomi pada daerahnya yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Muhertenti et al., (2022) dengan judul Analysis of
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Leading Economic Sector in Developing Economic Potential in Meranti Islands

Regency.

Selain itu, alat analisis yang digunakan pada penelitian terdahulu memiliki
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menggunakan alat
analisis LQ, DLQ, Shift share dan Base Multiplier untuk menjawab rumusan
masalah yang ada sementara pada beberapa penelitian terdahulu diantaranya tidak
menggunakan alat analisis DLQ yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tumangkeng
(2018) yang menggunakan analisis LQ dan shiftshare, serta penelitian yang
dilakukan oleh Muhertenti et al., (2022) yang menggunakan analisis LQ, efek
pengganda dan shiftshare. Sementara itu penelitian yang tidak menggunakan
shiftshare dilakukan oleh Hildawati (2018) hanya menggunakan Location Quotient,
Dynamic Location Quotient, dan analisis deskriptif. Kemudian penelitian yang
dilakukan tidak menggunakan Base Multiplier adalah keempat penelitian yakni
penelitian yang dilakukan oleh Indriana et al., (2019), Tumangkeng (2018),
Hildawati et al., (2018), serta Sari(2018). Selain itu untuk lokasi penelitian yang
dilakukan juga terdapat perbedaan, penelitian terdahulu tidak bertempat di

Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan bagian terpenting dalam kebijakan
ekonomi di negara maupun sistem ekonomi manapun. Pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam suatu pembangunan perekonomian.
Semakin tinggi  pertumbuhan ekonomi semakin tinggi pula kesejahteraan
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi ialah perubahan kondisi perekonomian suatu
negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik. Menurut
Adisasmita(2013) Pertumbuhan Ekonomi adalah usaha meningkatkan kapasitas
produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk
Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam
suatu wilayah. Secara menyeluruh, pertumbuhan ekonomi akan membawa peluang

dan pemerataan yang lebih besar. Perekonomian dikatakan mengalami suatu



13

transformasi akan perkembangan jika tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi
daripada yang dicapai pada masa sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi ditandai
dengan proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam jangka panjang.
Suryana (2000) menyatakan menurut pandangan para ekonom klasik maupun
pandangan ekonom neo klasik, terdapat empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas
tanah dan kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.

Para ekonom memiliki pandangan yang berbeda mengenai pertumbuhan
ekonomi, hal ini menyebabkan lahirnya beberapa teori tentang pertumbuhan
ekonomi. Ada beberapa model teori pertumbuhan ekonomi yang berkembang
hingga saat ini. Beberapa teori tersebut adalah Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik,
NeoKlasik, Harrod-Domar, dan Teori Pertumbuhan Ekonomi Kuznet.

1. Teori ekonomi Klasik

Beberapa teori yang diungkapkan oleh para ekonom mengenai pertumbuhan

ekonomi dari sudut pandang pertambahan penduduk. Tokoh-tokoh pada teori

ekonomi klasik adalah Adam Smith, David Richardo, dan Robert Malthus.

Adam smith menyatakan bahwa perekonomian tumbuh dengan

meningkatnya pertumbuhan penduduk. David Richardo mengemukakan

pertumbuhan penduduk yang semakin besar menyebabkan penurunan upah
dan ekonomi menjadi stagnan. Sementara itu Robert Malthus menyatakan
pertumbuhan penduduk dua kali lipat dibandingkan produksi pangan,
sehingga akan terjadi krisis pangan atau kelangkaan.

2. Teori Neo Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik dikembangkan oleh Robert M.

Solow dan T.W Swan, oleh karena itu teori ini disebut juga sebagai teori

pertumbuhan ekonomi Solow-Swan. Menurut Solow, dalam jangka Panjang

tingkat tabungan menentukan modal produksi. Semakin tinggi tingkat
tabungan, semakin tinggi pula modal dan output yang dihasilkan. Solow juga
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah rangkaian kegiatan dengan
empat faktor utama yaitu manusia, akumulasi modal, teknologi modern dan

hasil (output)
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3. Teori Harrod-Domar
Menurut Harrod-Domar, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang teguh
diperlukan adanya pembentukan modal atau investasi. Semakin banyak
modal maka produksi barang dan jasa juga semakin banyak.

4.  Teori Pertumbuhan Ekonomi Kuznet
Teori pertumbuhan ekonomi Kuznets pertama kali dikemukakan oleh
Profesor Simon Kuznets. Menurut Profesor Simon Kuznets, pertumbuhan
ekonomi dalam teori ini adalah peningkata kemampuan suatu negara untuk
menyediakan barang-barang ekonomi bagi penduduknya. Kemampuan ini
disebabkan oleh kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian

ideologi yang dibutuhkan.

2.2.2 Pembangunan Ekonomi daerah

Secara konsep pembangunan ekonomi terdiri dari dua kata yaitu
pembangunan dan ekonomi. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia,
pembangunan dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan membangun, sedangkan
ekonomi merupakan ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian
barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian dan
perdagangan). Pembangunan ekonomi ialah suatu proses yang mengakibatkan
kenaikan pendapatan perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang
(Sukirno, 1996). Kenaikan pendapatan perkapita diupayakan terus berlangsung
dalam jangka panjang dan disertai perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang
(misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Setiap daerah melakukan
pembangunan ekonomi dengan perencanaan untuk menetapkan target pertumbuhan
ekonomi. Sumber daya yang tersedia di daerah akan dilakukan perbaikan dan
pengoptimalan guna meningkatkan perekonomian daerah. Setiap daerah
mengarahkan pengambilan inisiatif inisiatif dalam proses pembangunan untuk
menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan
ekonomi. Pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama sama
bekerjasama dalam pembangunan daerah dengan mengembangkan potensi serta
daya saing daerahnya.
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Pembangunan erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi disini
dapat berupa kenaikan output dan juga perubahan — perubahan dalam kelembagaan
dan pengetahuan teknik dalam menghasilkan output yang lebih banyak.
Pertumbuhan ekonomi memiliki perbedaan dengan pembangunan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dimaknai sebagai kenaikan GDP (Gross Domestic Product)
tanpa melihat kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk
dan tanpa melihat apakah adanya perubahan dalam struktur ekonominya.
Sementara itu pembangunan ekonomi mempunyai arti adanya usaha untuk
meningkatkan pendapatan perkapita atau GDP masyarakat dimana kenaikannya
dibarengi oleh perombakan dan modernisasi dan memperhatikan aspek pemerataan
pendapatan (income equity).

Menurut (Todaro, 1998) terdapat tiga tujuan inti dari pembangunan yaitu :

1. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai macam

barang kebutuhan hidup yang pokok seperti sandang, pangan dan papan

2. Peningkatan standar hidup berupa peningkatan pendapatan dan

penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas Pendidikan,
serta peningkatan perhatian atas nilai budaya dan kemanusiaan yang
semuanya tidak hanya untuk memperbaiki kesejahteraan materiil tetapi
juga menumbuhkan jati diri dan bangsa yang bersangkutan

3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu dan

bangsa secara keseluruhan

2.2.3 Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi dicetuskan oleh Harry W. Richardson tahun 1973 yang
menyatakan bahwa faktor utama penentu pertumbuhan ekonomi suatu daerah ialah
hubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Kemudian
dijelaskan jika pertumbuhan perindustrian yang menggunakan sumberdaya lokal,
termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan
kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja. Suatu daerah akan mempunyai
sektor unggulan jika suatu daerah memiliki sektor unggulan jika daerah tersebut

bisa memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga
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dapat menghasilkan ekspor. Berbagai teori ekonomi yang menekankan hubungan
antara sektor-sektor yang terdapat dalam perekonomian daerah. Salah satu teori
tersebut adalah teori basis ekonomi.

Teori basis ekonomi membagi perekonomian menjadi dua sektor kegiatan,
yaitu sektor basis ekonomi dan sektor non basis ekonomi (Arsyad, 1999). Teori
ekonomi basis merupakan salah satu teori yang menjelaskan mengenai
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Sektor basis merupakan sektor yang kegiatan
ekonominya melayani pasar di daerah tersebut dan di luar daerah atau ekspor.
sementara itu sektor non basis adalah sektor yang menyediakan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan di dalam daerah. Sektor basis dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah, sedangkan sektor non basis hanya untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi lokal. Sektor non basis memiliki sifat memenuhi kebutuhan
lokal maka ia dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat setempat. Dengan
begitu, sektor non basis terikat dengan kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa
berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Oleh sebab itu, sebuah cara
yang perlu dilakukan daerah adalah menetukan sektor basis guna memacu
pertumbuhan ekonomi. Aktivitas basis memiliki peranan sebagai penggerak utama
dalam pertumbuhan ekonomi wilayah. Semakin besar ekspor suatu wilayah akan
semakin maju pertumbuhan di wilayah tersebut. Setiap perubahan yang terjadi akan
menimbulkan efek ganda (multiplier effect) dalam perekonomian daerah. Semakin
banyaknya kegiatan basis dalam suatu daerah akan menaikan pendapatan di daerah
tersebut, selanjutnya akan menaambah permintaan barang dan jasa di dalam daerah
tersebut, kemudian pada akhirnya akan menimbulkan kenaikan pada kegiatan non
basis. Sebaliknya, jika kegiatan basis berkurang maka akan mengakibatkan
berkurangnya pendapatan dalam suatu daerah, yang menyebabkan penurunan
permintaan produk dari kegiatan basis (Siska, 2018) .

Teori basis ekonomi berusaha untuk mengenali aktivitas basis dari suatu
wilayah. Konsep utama dari teori basis ekonomi adalah bahwa kegiatan ekspor
merupakan instrument pertumbuhan. Tumbuh tidaknya suatu wilayah ditentukan

oleh kinerja wilayah itu terhadap permintaan barang dan jasa dari luar. Salah satu
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cara menentukan suatu sektor sebagai sektor basis atau sektor non basis adalah

analisis Location Quotient (LQ).

2.2.4 Location Quotient (LQ)

LQ ialah suatu cara untuk menghitung perbandingan sumbangan nilai tambah
sebuah sektor di suatu daerah (Kabupaten/kota) terhadap sumbangan nilai tambah
sektor yang bersangkutan dalam skala yang lebih luas (skala provinsi atau nasional)
(Tarigan, 2005). LQ dapat digunakan untuk mengukur suatu sektor dapat dikatakan
basis atau non basis. Metode ini bisa digunakan untuk menentukan kapasitas ekspor
perekonomian daerah dengan cara membandingkan perannya dalam perekonomian
daerah tersebut dengan peranan kegiatan sejenis dalam perekonomian regional atau
nasional. LQ akan memberikan gambaran akan kemampuan daerah pada sektor
tertentu. Nilai LQ digunakan untuk menentukan sektor basis yang dapat dikatakan
sebagai sektor yang akan mendorong tumbuh atau berkembangnya sektor lain serta
berdampak pada penciptaan lapangan kerja.

Dasar pembahasan metode LQ kerap difokuskan pada aspek tenaga kerja dan
pendapatan. Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk membandingkan
kemampuan sektor-sektor wilayah (Tarigan, 2005) :

Pendekatan Nilai tambah/pendapatan
LQ =&

Dimana :

Vi = nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang lebih rendah(Kabupaten)

Vt = total PDRB pada tingkat wilayah yang lebih rendah(Kabupaten)

Yi = nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang lebih atas(Provinsi)

Yt = Total PDRB pada tingkat wilayah yang lebih atas(Provinsi)

Dari hasil perhitungan metode LQ (Location Quotient) dapat dikategorikan
menjadi 3 (tiga). Jika nilai LQ lebih dari 1 , maka komoditi yang bersangkutan di
tingkat kabupaten lebih berspesialisasi atau lebih dominan dibandingkan di tingkat
provinsi, artinya komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan.

Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak saja dapat memenuhi
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kebutuhan di wialyah bersangkutan akan tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah.
Sementara itu jika nilai LQ sama dengan 1, maka komoditi yang bersangkutan baik
di tingkat kabupaten maupun di tingkat provinsi memiliki tingkat spesialisasi atau
dominansi yang sama. komoditas itu tergolong non-basis, tidak memiliki
keunggulan komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor. Kemudian jika nilai LQ kurang
dari 1 maka komoditi yang bersangkutan di tingkat kabupaten kurang spesialisasi
atau kurang dominan dibandingkan tingkat provinsi. komoditas ini juga termasuk
non-basis. Produksi komoditas di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan

sendiri sehingga perlu pasokan atau impor dari luar.

2.2.5 Dynamic Location Quotient (DLQ)

Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ), merupakan alat analisis yang
digunakan untuk melihat pergeseran sektor unggulan di masa yang akan datang
apakah sektor basis akan tetap menjadi sektor basis pada waktu-waktu yang akan
datang. Analisis DLQ lebih mendekati realitas daripada analisis LQ. Hal tersebut
dikarenakan analisis LQ memiliki sifat statis yang hanya memberikan gambaran
pada satu titik waktu. Artinya sektor basis tahun ini belum tentu basis terjadi sektor
basis pada masa yang akan datang, sebaliknya sektor non basis pada saat ini
mungkin akan menjadi sektor basis pada masa yang akan datang. Dengan demikian
untuk mengatasi kelemahan dari analisis LQ dapat diketahui perubahan sektoral di
gunakan varian LQ yang disebut Dynamic Location Quotient (DLQ). Meskipun
demikian analisis DLQ belum mampu menyatakan masa yang akan datang tersebut
dengan angka, sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan analisis lain
jika ingin mengetahui prakiraan masa yang akan datang secara angka. Cara
menghitung DLQ yaitu dengan mengintroduksi laju pertumbuhan dengan asumsi
bahwa setiap nilai tambah sektor apapun PDRB memilki rata-rata laju pertumbuhan
pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal dan berjarak (Pratomo,
2010).

DLQ dapat dirumuskan sebagai berikut :
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(1+9Dr
L1+6j |

S+ gD
1+ Gi

Dimana :
DLQ = Indeks Koefisien DLQ
gj = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang lebih
rendah (Kabupaten)
Gj = Rata-rata laju Pertumbuhan PDRB pada tingkat wilayah yang lebih rendah
(Kabupaten)
gi = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang lebih
diatas (Provinsi)
Gi = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB pada tingkat wilayah yang lebih diatas
(Provinsi)
t = Kurun waktu analisis

Hasil perhitungan DLQ dapat dibedakan menjadi dua kriteria. Jika pada
perhitungan didapatkan nilai DLQ lebih dari satu, maka proporsi laju pertumbuhan
sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB wilayah yang lebih rendah lebih cepat
dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor yang sama terhadap laju
pertumbuhan PDRB di wilayah yang lebih diatas. Sektor tersebut masih dapat
diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa yang akan datang. Kemudian jika
nilai DLQ kurang dari 1, maka proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap laju
pertumbuhan PDRB wilayah yang lebih rendah lebih lambat dibandingkan dengan
proporsi laju pertumbuhan sektor yang sama terhadap laju pertumbuhan PDRB di
wilayah yang lebih atas. Sektor tersebut tidak dapat diharapkan untuk menjadi

sektor basis di masa yang akan datang.

2.2.6 Shift Share

Analisis Shiftshare digagas oleh Perloff et al pada tahun 1960. Analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi sumber pertumbuhan ekonomi baik dari sisi
pendapatan maupun tenaga kerja. Menurut Field dan Mac Gregor, 1987 analisa shift

share adalah teknik analisa yang dapat digunakan untuk menemukan beberapa
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faktor yang mempengaruhi perbedaan pertumbuhan dan kinerja perekonomian
yang ada di beberapa wilayah yang berbeda (Fujiansyah, 2019). Analisis Shift Share
digunakan untuk menganalisis dan menentukan faktor penyebab perubahan posisi
sektor ekonomi di suatu wilayah. Analisis ini menggunakan persamaan Total Shift
Share (TSS) dapat diuraikan menjadi beberapa komponen Structural Shift Share
(SSS) dan Location Shift Share (LSS) yang dapat digunakan untuk mengetahui
faktor penentu perubahan posisi sektor perekonomian .
Shift Share dapat dirumuskan sebagai berikut :
TSS=SSS + LSS
TSS = 3(gn — Gin)Xino + 2(Gi- G)Xino + X(gin — Gi)Xino
SSS = X(9n — gin)Xino + X(Gi- G)Xino
LSS = X(gin — G)Xino
Keterangan :
TSS = Total Shift Share
SSS = Structural Shift Share
LSS = Location Shift Share
gn = Rata —rata laju pertumbuhan (PDRB) total sektor di wilayah yang lebih rendah
(Kabupaten)
gin = Rata-Rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor/sub sektor i di wilayah yang lebih
rendah (Kabupaten)
Gi =Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB)sektor/sub sektor i di wilayah yang lebih
diatas (Provinsi)
G =Rata -Rata laju pertumbuhan (PDRB) total sektor di daerah yang lebih diatas
(Provinsi)
Xino= PDRB sektor i di daerah Kabupaten pada awal tahun

Pada perhitungan analisis Shift share terdapat tiga kriteria yang menentukan
factor apakah yang menyebabkan perubahan posisi sektor. Jika nilai Structural Shift
Share lebih dari nilai Location Shift share artinya faktor yang menentukan
terjadinya perubahan posisi sektor ekonomi adalah faktor struktur ekonominya. Jika
nilai Structural Shift Share kurang dari nilai Location Shift Share berarti faktor yang

menentukan terjadinya perubahan posisi sektor ekonomi adalah faktor lokasinya.



21

Kemudian Jika nilai Structural Shift Share sama dengan nilai Location Shift Share
berarti faktor ekonomi dan faktor lokasi sama-sama menentukan perubahan posisi

sektor ekonomi.

2.2.7 Multiplier Effect (Efek Pengganda)

Pada jurnal artikel The Genesis of the Multiplier Theory oleh Wright (1956)
dikatakan bahwa seorang ekonom bernama Professor Richard Kahn berkontribusi
besar dalam prinsip penggandanya. Efek pengganda dapat diartikan sebagai
pengaruh yang meluas yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan ekonomi yang mana
peningkatan pengeluaran nasional mempengaruhi peningkatan pendapatan dan
konsumsi. Efek pengganda memiliki pengaruh yang luas hal ini ditandai dengan
satu kegiatan yang dapat memacu timbulnya kegiatan lainnya. Dalam
perekonomian multiplier effect digunakan untuk mengetahui dampak pertumbuhan
sektor basis terhadap perekonomian. Suatu pertumbuhan sektor basis dapat
diketahui apakah sektor tersebut sudah dapat atau belum bisa mendorong dan
menarik sektor-sektor lainnya (Putra et al., 2017) .

Efek pengganda erat kaitannya dengan teori basis ekonomi. Teori basis
ekonomi dapat digunakan untuk menjelaskan perkembangan suatu kota atau
wilayah dalam hal kegiatan ekonomi dalam memenuhi permintaan eksternal.
Kegiatan jenis ini merupakan basis ekonomi kota atau wilayah. Bentuk lain dari
kegiatan tersebut adalah melakukan supply kebutuhan kota atau wilayahnya sendiri.
Hubungan antara keseluruhan kegiatan ekonomi dan basis ekonomi memungkinkan
penilaian dampak perubahan basis ekonomi pada seluruh perekonomian kota atau
wilayah. Pengganda digunakan untuk memperkirakan dampak perubahan basis
ekonomi terhadap lapangan kerja di masa depan dan populasi kota dan wilayah
(Hoyth, 1949). Efek pengganda juga memainkan peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan. Teorinya bertumpu pada gagasan bahwa aktivitas ekonomi yang
dinamis berdampak ekonomi lokal dan regional dan efek pengganda adalah

mekanisme dasar dimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi sekitarnya.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu ukuran yang menjadi keberhasilan pembangunan negara adalah
dengan melihat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
sebagai suatu proses transformasi keadaan perekonomian ke arah yang lebih baik
dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat ditandai dengan pertambahan
pendapatan nasional agregatif atau pertambahan output pada periode tertentu yang
diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB).

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari peranan sektor — sektor yang ada di
dalamnya, salah satunya adalah sektor pertanian. Pada tahun 2018 sektor pertanian
berkontribusi sebesar 12,81 persen terhadap PDB, pada tahun 2019 sektor pertanian
berkontribusi sebesar 12,72 persen, pada tahun 2020 sektor pertanian berkontribusi
sebesar 14,68 persen dan pada tahun 2021 sektor pertanian berkonribusi sebesar
13,28 persen. Peranan sektor pertanian dapat ditinjau melaui peran sektor daerah
seperti peranan sektor pertanian Jawa Timur. Sektor Pertanian di Jawa Timur
merupakan sektor yang potensial untuk laju pertumbuhan ekonomi. Dalam
kontribusinya pada triwulan 1 tahun 2022 sektor ini ada di peringkat ketiga setelah
sektor industri pengolahan (31,22 persen) dan sektor perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor (18,57 persen), yaitu sebesar 10,99 persen. Sektor
pertanian di Jawa Timur menjadi sebuah potensi yang harus dimaksimalkan oleh
semua pihak, baik itu oleh petani, pelaku dalam bidang pertanian sampai
pemerintah.

Wilayah kabupaten dan kota merupakan bagian dari kontributor PDRB
daerah. Provinsi Jawa Timur terbagi atas 29 Kabupaten dan 9 Kota. Ngawi
merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur. Kabupaten Ngawi memiliki luasan
1.394,74 km?. Kabupaten Ngawi pada dasarnya ialah daerah yang mempunyai
potensi pada sektor pertanian. Luas lahan sawah tahun 2021 mencapai 35,97 persen
dari total luas wilayah Kabupaten Ngawi dan jenis lahan dengan pengairan irigasi
menjadi yang terluas. Perkebunan di Kabupaten Ngawi meliputi perkebunan
kelapa, tebu, tembakau, karet, teh, coklat dan lain lain. Perkebunan tebu merupakan

perkebunan yang memiliki area terluas di Kabupaten Ngawi yakni sebesar 4.695
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Ha. Kabupaten Ngawi masih didominasi lapangan usaha pertanian, kehutanan dan
perikanan. Sektor pertanian berkontribusi terhadap PDRB tahun 2021 mencapai
33,80 persen. Namun dalam setiap tahunnya sektor pertanian dalam kontribusinya
mengalami fluktuasi. Meskipun selalu berfluktuasi, sektor pertanian memberikan
kontribusi diatas 30 persen untuk PDRB daerah. Sektor Pertanian di Ngawi
memiliki 6 (enam) subsektor antara lain : tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Setiap subsektor pertanian
didorong oleh sumber dayanya baik itu sumber daya manusia, sumber daya alam
dan sumber daya modal, serta teknologi. Sumber daya tersebut sifatnya adalah
terbatas, oleh sebab itu perlu dilakukan perencanaan dan pertimbangan setiap
daerah untuk mengalokasikan sumbaer daya yang terbatas tersebut. Sektor- sektor
pertanian yang dikembangkan hendaknya adalah sektor-sektor yang memiliki
kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi.

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui sub sektor basis pertanan
dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi yang menggunakan metode
Location Quotient (LQ). Analisis tersebut dihitung dengan LQ, Jika LQ > 1 maka
sektor tersebut basis, dan jika LQ < 1 Maka sektor itu merupakan non basis.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perubahan posisi subsektor
pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode Dynamic Location Quotient (DLQ) DLQ. Selain itu untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan perubahan posisi subsektor pertanian
peneliti menggunakan metode analisis Shift share. Kemudian untuk mengetahui
multiplier effect yang ditimbulkan oleh sektor basis pertanian peneliti
menggunakan metode pengganda basis (Base Multiplier).

Penelitian ini mengambil hipotesis 1 Diduga semua subsesektor pertanian di
Kabupaten Ngawi memiliki potensi menjadi sektor basis. Hipotesis 2 Diduga sub
sektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi akan tetap menjadi basis pada masa
yang akan datang. Hipotesis 3 Diduga penyebab faktor perubahan posisi pada sub
sektor pertanian di Kabupaten Ngawi adalah faktor struktur ekonomi. Hipotesis 4
Diduga nilai pengganda sektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi , akan

menyebabkan penambahan pada pendapatan total daerah.
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

1 Diduga semua subsesektor pertanian di Kabupaten Ngawi memiliki potensi
menjadi sektor basis

2 Diduga sub sektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi akan tetap menjadi
basis pada masa yang akan datang

3 Diduga penyebab faktor perubahan posisi pada sub sektor pertanian di
Kabupaten Ngawi adalah faktor struktur ekonomi.

4 Diduga nilai pengganda sektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi , akan

menyebabkan penambahan pada pendapatan total daerah.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian merupakan
Purposive Method. Purposive Method merupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara menetapkan pertimbangan tertentu sehingga diharapkan
dapat menjawab permasalahan penelitian. Daerah yang menjadi tempat penelitian
ini adalah Kabupaten Ngawi Jawa Timur. Sampel yang digunakan adalah data
sekunder PDRB Kabupaten Ngawi tahun 2017-2021. Pertimbangan yang diambil
peneliti yaitu kabupaten ngawi merupakan daerah yang potensial untuk
mengembangkan sektor pertanian. Sektor pertanian masih menjadi penyumbang
terbesar bagi PDRB di Ngawi. Kabupaten Ngawi ke depannya dapat
memaksimalkan potensi sektor pertanian yang dimilikinya agar daerah mampu

meningkatkan penerimaan lewat sektor tersebut.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ialah suatu cara yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dan
analitik. Metode deskriptif adalah metode yang memberikan gambaran objek atau
subjek yang diteliti secara mendalam, luas, dan terperinci. Metode deskriptif
analitik adalah suatu metode pencarian fakta melalui interpretasi yang
tepat(Nazir,2003). Penelitian deskriptif analitik memberikan fokus kepada masalah
saat penelitian dilaksanakan, kemudian masalah penelitian yang diambil akan

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan informasi
dan referensi dari berbagai sumber Pustaka, data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur dan
Kabupaten Ngawi yang bertujuan untuk mengetahui data PDRB Kabupaten Ngawi
tahun 2017-2021. Untuk Data PDRB Subsektor Pertanian di Kabupaten Ngawi
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Peneliti tidak menemukan data dari BPS sehingga peneliti harus mengkonversi data
Produksi tiap subsektor dengan harga atas dasar harga yang berlaku tiap subsektor.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Location Quotient(LQ)

Metode Location Quotient (LQ) digunakan untuk menentukan sektor basis
atau non basis dalam suatu perekonomian wilayah. Komoditas sushsektor unggulan
yang berkembang dengan baik tentunya mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang akhirnya akan dapat meningkatkan
pendapatan daerah secara optimal. Metode LQ merupakan salah satu pendekatan
umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai Langkah awal untuk
memahami sektor kegiatan yang menjadi pemicu pertumbuhan. Metode Location
Quotient(LQ) dilakukan dengan membandingkan distribusi presentase masing-
masing sektor di masing-masing wilayah kabupaten atau kota dengan provinsi
(Darmasanti,2010). Dasar pembahasan metode LQ kerap difokuskan pada sapek
tenaga kerja dan pendapatan. Berikut merpakan rumus yang digunakan untuk
membandingkan kemampuan sektor-sektor wilayah (Tarigan, 2005) :

Pendekatan Nilai tambah/pendapatan

Vi
_Vt

LQ = Yi
Yt
Dimana :

Vi = nilai PDRB sektor i pada Kabupaten Ngawi
Vt = total PDRB pada Kabupaten Ngawi
Yi = nilai PDRB sektor i pada Provinsi Jawa Timur
Yt = Total PDRB pada Provinsi Jawa Timur
Dari hasil perhitungan metode LQ (Location Quotient) dapat dikategorikan
menjadi 3 (tiga) yaitu :
1. LQ>1, makasubsektor yang bersangkutan di tingkat kabupaten Ngawi lebih
berspesialisasi atau lebih dominan dibandingkan di tingkat provinsi, artinya

subsektor itu menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan. Subsektor
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tersebut tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan akan
tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah. Sehingga pengambilan
keputusannya, subsektor tersebut layak menjadi prioritas untuk
dikembangkan agar kontribusinya terhadap produksi meningkat dan secara
keseluruhan akan meningkatkan PDRB Kabupaten Ngawi

2. LQ =1, maka subsektor yang bersangkutan baik di tingkat kabupaten Ngawi
maupun di tingkat provinsi Jawa Timur memiliki tingkat spesialisasi atau
dominansi yang sama. subsektor itu tergolong non-basis, tidak memiliki
keunggulan komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor. Sehingga
pengambilan keputusannya, setidaknya subsektor itu layak dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan lokal.

3. LQ < 1 maka subsektor yang bersangkutan di tingkat kabupaten Ngawi
kurang spesialisasi atau kurang dominan dibandingkan tingkat provinsi Jawa
Timur. Subsektor ini juga termasuk non-basis. Produksi komoditas di suatu
wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan atau
impor dari luar. Sehingga pengambilan keputusannya, subsektor tersebut
belum layak untuk dikembangkan dikarenakan keterbatasan subsektor

tersebut dalam memenuhi kebutuhan wilayahnyasendiri.

3.4.2 Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)

Menurut dalam Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) adalah metode
untuk mengetahui sektor basis atau non basis dalam waktu per tahun dan per
periode yang ditentukan. DLQ dapat digunakan untuk melihat suatu sektor tertentu
dari waktu ke waktu apakah mengalami penurunan atau kenaikan. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui perananan sektor basis di masa mendatang (Suyatno,
2000). Meskipun demikian analisis DLQ belum mampu menyatakan masa yang
akan datang tersebut dengan angka, sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan analisis lain jika ingin mengetahui prakiraan masa yang akan datang secara

angka.
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Berikut merupakan rumus DLQ

(1+gﬂr
L1+6Gj 1

1A+ gD
1+ Gi

Dimana :
DLQ = Indeks Koefisien DLQ

o]
Gj
gi
Gi
t

= Rata rata Laju pertumbuhan PDRB sektor i Kabupaten Ngawi
= Rata — rata Laju Pertumbuhan PDRB pada Kabupaten Ngawi
= Rata- rata laju pertumbuhan PDRB sektor i pada Provinsi Jawa Timur
= Rata-rata Laju pertumbuhan PDRB pada Provinsi Jawa Timur

= Kurun waktu analisis

Hasil perhitungan DLQ dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1.

Jika DLQ > 1, maka proporsi laju pertumbuhan subsektor i terhadap laju
pertumbuhan PDRB wilayah Kabupaten Ngawi lebih cepat dibandingkan
dengan proporsi laju pertumbuhab subsektor yang sama terhadap laju
pertumbuhan PDRB di Provinsi Jawa Timur. Subsektor tersebut masih dapat
diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa yang akan datang. Sehingga
pengambilan keputusannya subsektor non basis yang memiliki potensi untuk
menjadi basis di masa depan perlu dipertimbangkan upaya pengembangannya
karena subsektor tersebut dapat berkontribusi besar dalam Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten Ngawi.

Jika DLQ <1, maka proporsi laju pertumbuhan subsektor i terhadap laju
pertumbuhan PDRB wilayah Kabupaten Ngawi dibandingkan dengan proporsi
laju pertumbuhan subsektor yang sama terhadap laju pertumbuhan PDRB di
wilayah Provinsi Jawa Timur. Subsektor tersebut tidak dapat diharapkan untuk
menjadi sektor basis di masa yang akan datang. Sehingga pengambilan
keputusannya subsektor basis yang akan menjadi non basis di masa depan perlu
diidentifikasi penyebabnya dan diupayakan startegi pengembangannya agar
subsektor tersebut masih dapat berkontribusi besar dalam Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten Ngawi.
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2.4.3 Analisis Shiftshare
Analisis shiftshare adalah analisis yang digunakkan untuk menganalisis
perubahan posisi sektor ataupun pergeseran suatu sektor di daerah terhadap sektor
yang sama dalam perekonomian nasional. Tujuan analisis ini adalah untuk
menentukan kinerja atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan
membandingkannya dengan perekonomian daerah yang lebih besar
(region/nasional) ( Putra, 2011).
Analisis shiftshare memiliki tiga komponen dasar yang berhubungan satu
sma lain yaitu : (a.) National Share (b.) Proportional Shift; (c.) Differential Shift.
1.  National share untuk mengetahui pergeseran struktur perekonomian suatu
daerah yang dipengaruhi oleh pergeeseran perekonomian nasional
2. Proportinal Shift adalah pertambahan nilai tambah bruto suatu sektor |
dibandingkan total sektor di tingkat nasional
3. Differential shift atau competitive position adalah perbedaan pertumbuhan
perekonomian suatu daerah dengan nilai tambah bruto sektor yang sama
di tingkat nasional
Widodo(2006) mengatakan Analisis shiftshare digunakan untuk menganalisis
dan menetukan faktor penyebab perubahan posisi sektor. Perubahan posisi sektor
dalam hal ini ialah perubahan posisi sektor dari subsektor non basis menjadi sub
sektor basis dimasa yang akan datang atau sebaliknya. Pada Metode LQ tidak
memberi penjelasan atas faktor penyebab perubahan tersebut sedangkan metode
shiftshare memperinci penyebab perubahan itu atas beberapa variabel. Menurut
(Suyatno, 2000) Analisis shift share dapat dijelaskan dengan model persamaan
Total Shift share (TSS) yang dapat diuraikan menjadi Structural Shift Share (SSS)
dan Location Shift Share (LSS), hal tersebut digunakan untuk mengetahui faktor
penentu perubahan posisi sektor perekonomian atau subsektor pertanian di
Kabupaten Ngawi dengan rumus sebagai berikut :
TSS=SSS + LSS
TSS = Y(9n — gin)Xino + X(Gi- G)Xino + X(gin — Gi)Xino
SSS = X(gn — i) Xino + L(Gi- G)Xino
LSS = X(gin — G)Xino
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Keterangan :

TSS = Total Shift Share Sub sektor Pertanian Kabupaten Ngawi yang mengalami

perubahan posisi sektor

SSS = Structural Shift Share Sub sektor Pertanian Kabupaten Ngawi yang

mengalami perubahan posisi sektor

LSS = Location Shift Share Sub sektor Pertanian yang mengalami perubahan posisi

sektor

On = Rata — rata laju pertumbuhan (PDRB) total sektor di Kabupaten Ngawi

gin = Rata-Rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor/sub sektor i di Kabupaten Ngawi

Gi=Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB)sektor/sub sektor i di Provinsi Jawa Timur

G =Rata -Rata laju pertumbuhan (PDRB) total sektor di Provinsi Jawa Timur

Xino= PDRB sektor i di daerah Kabupaten Ngawi pada awal tahun

Kriteria :

1. Jika nilai Structural Shift Share > Location Shift share berarti faktor yang
paling menentukan terhadap terjadinya perubahan posisi sektor sub sektor
pertanian di Kabupaten Ngawi adalah faktor struktur ekonominya.
Transformasi struktural didefinisikan sebagai perubahan struktur ekonomi
dari sektor tradisonal yang memiliki produktivitas rendah menuju sektor
ekonomi dengan produktivitas tinggi. Struktur ekonomi berkaitan erat dengan
peranan sektor-sektor dalam perekonomian. Perubahan struktur ekonomi
tersebut ditandai dengan menurunnya kontribusi sektor tertentu dan
meningkatnya kontribusi sektor lain dalam produk domestik bruto (PDB).
Sehingga pengambilan  keputusannya pemerintah  daerah  dapat
mempertimbangkan agar sektor-sektor penopang perekonomian dapat
dijadikan sebagai spesialisasi daerah sesuai dengan potensinya masing-
masing. Hal ini dapat dilakukan dengan program yang mengarah pada
peningkatan kinerja sektor tersebut.

2. Jika nilai structural Shift Share < Location Shift Share berarti faktor yang
menentukan terhadap terjadinya perubahan posisi sub sektor pertanian di
Kabupaten Ngawi adalah faktor lokasinya. Dalam hal ini yang dimaksudkan
perubahan disebabkan oleh faktor lokasi yaitu adanya berupa ketersediaan
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sumber daya (alam, manusia, modal) yang ke depannya memungkinkan akan
mengalami peningkatan sehingga dapat mengubah posisi sub sektor pertanian
dari subsektor non basis menjadi sub sektor basis dimasa yang akan datang
atau sebaliknya. Sehingga pengambilan keputusannya pemerintah daerah
dapat memfokuskan pengelolaan sumber daya (alam,modal dan manusia)
yang dimiliki daerah secara efisien agar sektor yang potensial dapat menjadi
penopang bagi perekonomian Kabupaten Ngawi.

3. Jikanilai Structural Shift Share = Location Shift Share berarti faktor struktur
ekonomi dan faktor lokasi sama-sama kuat dalam menentukan perubahan
posisi sub sektor pertanian di Kabupaten Ngawi. Sehingga pengambilan
keputusannya pemerintah daerah dapat mempertimbangkan sektor-sektor
penopang perekonomian sesuai dengan potensinya masing-masing dan

pengeloaan sumber daya yang ada pada sektor tersebut.

3.4.4 Analisis Base Multiplier (Metode Pengganda Basis)

Menurut Tarigan (2002) dalam Hutahean et al., (2018) angka efek ganda
adalah angka yang mengukur besarnya pertumbuhan ekonomi daerah sebagai
akibat terjadinya pertumbuhan ekonomi sektor basis. Tiebout mengatakan bahwa
model basis ekonomi menggunakan perbandingan dalam bentuk pendapatan
(income) dan membuat rincian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
terkait dalam pengganda basis. Dalam bentuk pendapatan, terdapat hubungan antara
perubahan pendapatan basis dengan perubahan total pendapatan . Pengganda basis

dalam satuan pendapatan adalah sebagai berikut :

Pendapatan Total PDRB Kabupaten Ngawi

Pengganda Basis = , : ,
Pendapatan Subsektor Basis Pertanian Kabupaten Ngawi

Atau
Yt

K=ﬁ

Keterangan

Yt = Pendapatan total PDRB Kabupaten Ngawi

Yb =Pendapatan Subsektor Basis Pertanian Kabupaten Ngawi
K = Pengganda Basis Kabupaten Ngawi
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Angka pengganda bertanda positif. Hal ini menunjukkan hubungan yang searah.
Jika terjadi kenaikan pendapatan Subsektor pertanian i, maka akan menambah total
pendapatan Kabupaten Ngawi. Sehingga pengambilan keputusannya perlu
menetapkan kebijakan dalam menyusun rencana untuk mempetahankan dan
mengembangkan sektor tersebut sebagai penyumbang pendapatan daerah atau
PDRB Kabupaten Ngawi.

Angka pengganda bertanda negatif. Hal ini menunjukkan hubungan yang
berlawanan arah. Jika terjadi kenaikan pendapatan Subsektor pertanian i , maka
akan mengurangi total pendapatan Kabupaten Ngawi. Jika terjadi penurunan
pendapatan total daerah maka daya beli masyarakat akan turun sehingga
pengambilan keputusannya perlu dilakukan pemulihan ekonomi di Kabupaten
Ngawi dan meningkatkan daya beli masyarakat.

3.5 Definisi Operasional

1. PDRB Kabupaten Ngawi merupakan jumlah nilai produksi barang dan jasa
yang dihasilkan di Kabupaten Ngawi dalam jangka waktu tertentu biasanya
dala hitungan satu tahun.

2. Sektor Pertanian Kabupaten Ngawi adalah suatu kegiatan pemanfaatan
sumber hayati yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Ngawi untuk
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Adapun macam macam sub sektor
pertanian di Kabupaten Ngawi adalah sub sektor Tanaman Pangan,
Kehutanan, Perkebunan, Hortikultura, peternakan, dan perikanan

3. Sektor Basis merupakan sektor yang kegiatan ekonominya dapat memenubhi
kebutuhan Kabupaten Ngawi itu sendiri maupun ekspor ke luar batas wilayah
perekonomian Kabupaten Ngawi.

4.  Sektor Non Basis adalah sektor yang kegiatan ekonominya hanya mampu
memenuhi kebutuhan Kabupaten Ngawi sehingga luas lingkup produksi dan
pemasarannya hanya mencakup wilayah lokal.

5. Base Multiplier merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis efek
pengganda pendapatan subsektor basis pertanian terhadap total pendapatan

daerah di Kabupaten Ngawi.
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Angka Pengganda Basis adalah angka yang digunakan untuk melihat
besarnya perubahan pendapatan total kabupaten Ngawi untuk setiap satu
perubahan pendapatan di subsektor pertanian basis.

LQ merupakan alat analisis yang menentukan sektor basis atau sektor non
basis pada sektor pertanian di Kabupaten Ngawi

DLQ ialah alat yang digunakan untuk mengetahui apakah sektor i di
Kabupaten Ngawi masih dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa
yang akan dating atau sebaliknya

Shiftshare adalah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui penyebab
perubahan posisi sektor i di Kabupaten Ngawi dalam hal ini ialah perubahan
posisi sektor dari subsektor non basis menjadi sub sektor basis dimasa yang

akan datang atau sebaliknya.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Kabupaten Ngawi adalah salah satu kabupaten yang ada di Jawa Timur.

Kabupaten Ngawi merupakan kabupaten paling barat Provinsi Jawa Timur yang
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Daerah ini merupakan penghubung
dengan provinsi Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jakarta. Ngawi
memiliki luas wilayah seluas 1.295,9851 Km? atau 129.598,51 Ha. Kabupaten
Ngawi secara administratif terbagi dalam 19 kecamatan, 4 Kelurahan 213 desa.
Secara astronomis terletak pada posisi 7°21°-7°31” Lintang Selatan dan 111°07’-
111°40° Bujur Timur.
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Gambar 4. 1 Peta Batas Administrasi Kabupaten Ngawi

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Ngawi sebagai berikut :
- Sebelah Utara : Kabupaten Blora, Kabupaten Grobogan (Provinsi Jawa
Tengah) dan Kabupaten Bojonegoro (Provinsi Jawa Timur)
- Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sragen (Provinsi
Jawa Tengah)
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- Sebelah Selatan : Kabupaten Magetan dan Kabupaten Madiun (Provinsi
Jawa Timur)
- Sebelah Timur : Kabupaten Madiun (Provinsi Jawa Timur)

Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan di daerah.
Pesatnya pertumbuhan penduduk membawa pengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja. Tersedianya tenaga kerja yang cukup besar jika dimanfaatkan sebagai tenaga
kerja yang efektif dan produktif akan menjadi modal pembangunan yang besar dan
sangat berguna dalam pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor. Di suatu
daerah terdapat beberapa pekerjaan yang dianggap sebagai lapangan pekerjaan
yang utama. Dimana pekerjaan tersebut mendominasi penyerapan tenaga kerja di
daerahnya. Berikut merupakan Lapangan Pekerjaan Utama Penduduk di Kabupaten
Ngawi.

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin di Kabupaten Ngawi 2021

Lapangan Pekerjaan Utama Jenis Kelamin

Laki - Laki Perempuan Jumlah

1. Pertanian/Agriculture 118687 87532 206219
2. Manufaktur/Manufacture 63090 21805 84895
3. Jasa/Services 86408 100318 186726
Kabupaten Ngawi 268185 209655 477840

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

Berdasarkan uraian tabel 4.1 Lapangan Pekerjaan Utama di Kabupaten Ngawi
meliputi pertanian, manufaktur dan jasa. Lapangan Pekerjaan utama yang menyerap
tenaga kerja terbanyak adalah Pertanian dengan angka sebanyak 206219, kemudian
dilanjutkan oleh Jasa dengan angka 186726 dan manufaktur sebanyak 84895.

4.1.2 Sektor Perekonomian dalam Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Ngawi
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat dipakai untuk
mengetahui adanya pembangunan dalam suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan, hal itu
dapat dilihat dari PDRB daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi

oleh beberapa sektor ekonomi sebagai pembentuknya. Semakin besar sumbangan



37

yang diberikan oleh masing-masing sektor ekonomi terhadap PDRB suatu daerah,
maka daerah dapat melaksanakan pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik.

Kabupaten Ngawi dapat memfokuskan pembangunan sesuai dengan sektor-
sektor unggulan yang memiliki kemampuan sebagai penopang perekonomian
Kabupaten Ngawi secara keseluruhan, yang nantinya juga dapat menarik investor
menanamkan modal di Kabupaten Ngawi karena memiliki nilai strategis dan yang
dapat memberi keuntungan bagi penanam modal. Dengan penanaman investasi
nantinya juga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi. Oleh
sebab itu, tujuan menggali sektor ekonomi unggulan yang dimiliki oleh Kabupaten
Ngawi sangatlah penting. Diharapkan dari penelitian ini dapat mengidentifikasi
sektor-sektor unggulan yang dapat menjadi acuan dalam pembangunan ekonomi
Kabupaten Ngawi.

Di Kabupaten Ngawi terdapat 17 sektor ekonomi yaitu Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan
Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah; Konstruksi
(Construction); Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor;
Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum;
Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa
Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan sosial wajib; Jasa
Pendidikan; Jasa Kesehatan; Jasa lainnya.

Sektor-sektor yang beragam di Kabupaten Ngawi tersebut dapat dilihat
kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Ngawi. Berdasarkan kontribusi setiap
sektor terhadap PDRB, maka peranan setiap sektor perekonomian dapat diketahui
dengan menggunakan perhitungan atau metode Location Quotient (LQ). Berikut
merupakan hasil dari analisis LQ untuk sektor perekonomian di Kabupaten Ngawi
tahun 2017-2021:
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Tabel 4. 2 Hasil Analisis LQ Sektor Perekonomian di Kabupaten Ngawi

No. Jenis Lapangan Usaha Jizé Keterangan
Yt
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,276237 BASIS
2. Pertambangan dan Penggalian 0,321978 NON BASIS
3. Industri Pengolahan 0,297493 NON BASIS
4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,812658 NON BASIS
5. Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah  1,25888 BASIS
dan daur ulang
6. Konstruksi 0,942472 NON BASIS
7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 0,903621 NON BASIS
mobil dan sepeda
8. Transportasi dan perdagangan 0,427488 NON BASIS
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,452104 NON BASIS
10. Informasi dan Komunikasi 1,384937 BASIS
11. Jasa keuangan dan asuransi 0,954488 NON BASIS
12. Real estate 0,825207 NON BASIS
13. Jasa Perusahaan 0,426124 NON BASIS
14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 2,314724 BASIS
Jaminan Sosial
15. Jasa Pendidikan 2,114028 BASIS
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 1,418223 BASIS
17. Jasa lainnya 1,579681 BASIS

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran 9)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat tujuh (7) sektor
perekonomian di Kabupaten Ngawi dengan nilai LQ > 1. Sektor basis tersebut
antara lain adalah sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan;Pengadaan Air
Pengelolaan Sampah, Limbah; Informasi dan Komunikasi; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan sosial wajib; Jasa Pendidikan; Jasa
Kesehatan; Jasa lainnya. Bila diurutkan berdasarkan nilai LQ tertinggi sampai
terendah maka sektor pertanian berada pada peringkat pertama dengan nilai LQ

sebesar 3,276237. Sektor Pertanian menunjukan keunggulan kompetitif dan nilai
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kontribusi yang besar dalam perekonomian di Kabupaten Ngawi. Begitu pula
dengan keenam sektor basis lainnya.

4.1.3 Gambaran Umum Sektor Pertanian di Kabupaten Ngawi
1.  Sub Sektor Tanaman Pangan

Subsektor tanaman pangan meliputi semua kegiatan ekonomi yang
menghasilkan komoditas bahan pangan. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan
tanaman pangan meliputi padi, palawija (jagung, kedele, kacang tanah, kacang
hijau, ubi kayu dan lain- lain) serta tanaman serealia lainnya. Berikut merupakan
komoditas subsektor tanaman pangan yang dimiliki oleh kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 3 Komoditas Tanaman Pangan di Kabupaten Ngawi

No. Komoditas Kecamatan

1. Padi Kecamatan Widodaren, Kedunggalar, Paron,

Geneng, Padas.

2. Jagung Karanganyar
3. Ubi Kayu Sine, Kendal
4, Ubi Jalar Sine, Kendal
5. Kacang Tanah Bringin, Kedunggalar
6. Kacang Hijau Bringin, Kedunggalar
7. Kedelai Bringin, Kedunggalar

Sumber : BPS Kabupaten Ngawi 2020

Berdasarkan tabel diatas Potensi Komoditas padi dimiliki oleh Kecamatan
Widodaren, Kedunggalar, Paron, Geneng, Padas. Tanaman jagung lebih banyak di
produksi di Kecamatan Karanganyar. Tanaman ubi kayu dan ubi jalar ditanam di
daerah pegunungan yakni Kecamatan Sine dan Kendal. Tanaman kacang tanah,
kacang hijau dan kedelai lebih banyak diproduksi di Kecamatan Bringin dan
Kedunggalar.
2. Sub Sektor Hortikultura

Subsektor tanaman hortikultura meliputi semua kegiatan ekonomi yang
menghasilkan tanaman hortikultura semusim dan tanaman hortikultura tahunan.

Berdasarkan data BPS, tanaman hortikultura yang dikembangkan di Kabupaten
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Ngawi adalah bawang merah, cabai, kubis, petsai, tomat, mangga, durian, jeruk,
pisang, pepaya, salak. Berikut merupakan komoditas subsektor hortikultura yang
dimiliki oleh kecamatan-kecamatan di Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 4 Komoditas Hortikultura di Kabupaten Ngawi

No. Komoditas Kecamatan

1. Bawang Merah Ngrambe, Geneng, Gerih, Karangjati, Padas,
Ngawi, Mantingan

2. Cabai Ngrambe, Jogorogo, Kendal, Paron, Widodaren,
Mantingan

3. Kubis Sine, Ngrambe

4, Petsai Sine, Ngrambe, Jogorogo,Kendal, Bringin

5. Tomat Sine, Ngrambe, Jogorogo,Kendal, Mantingan

6. Mangga Sine, Ngrambe, Jogorogo, Kendal, Pangkur,

Bringin,Kasreman,Ngawi,

Paron,Kedunggalar,Widodaren,Karanganyar.

7. Durian Sine, Ngrambe, Jogorogo, Kendal

8. Jeruk Sine, Jogorogo, Kendal, Paron. Ngawi, Bringin,
Kwadungan

9. Pisang Ngrambe,Pangkur,Karangjati, Ngawi, Paron

10. Pepaya Ngrambe, Jogorogo, Kendal, Kwadungan,Ngawi,
Paron.

11. Salak Ngrambe, Jogorogo, Kendal

Sumber : BPS Kabupaten Ngawi 2020

Selain sayuran dan buah-buahan Subsektor Hortikultura Kabupaten Ngawi
juga memproduksi tanaman biofarmaka. Tanaman biofarmaka yang diproduksi
oleh Kabupaten Ngawi antara lain jahe, kencur, kunyit, laos, lempuyang, lidah
buaya, mahkota dewa, mengkudu, sambiloto, temuireng, temukunci, temulawak.
Sementara itu, tanaman hias yang ada di kabupaten Ngawi adalah krisan.

3. Sub Sektor Perkebunan

Subsektor perkebunan meliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan

tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan terdiri dari tanaman perkebunan

semusim dan tanaman perkebunan tahunan,baik yang diusahakan oleh rakyat
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maupun oleh perusahaan perkebunan (negara maupun swasta). Perkebunan di
Kabupaten Ngawi meliputi perkebunan kelapa, tebu, tembakau, karet, teh, coklat
dil. Berikut merupakan komoditas subsektor perkebunan yang dimiliki oleh
kecamatan-kecamatan di Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 5 Komoditas Perkebunan di Kabupaten Ngawi

No. Komoditas Kecamatan

1. Kelapa Sine, Ngrambe, Jogorogo,Kendal, Geneng,
Bringin,  Kasreman, Paron,  Kedunggalar,
Widodaren,Mantingan, Karanganyar

2. Tebu Jogorogo, Kendal, Geneng, Kwadungan,
Karangjati,Kasreman,Ngawi,Pitu,Karanganyar

3. Tembakau Karangjati,Bringin,Kasreman,Kedunggalar

4, Karet Sine

5. Teh Sine

6. Kopi Sine, Ngrambe, Jogorogo, Kendal

7 Kakao Sine, Ngrambe, Jogorogo, Kendal

Suhber ; BPS Kabupaten Ngawi 2020
4.  Sub Sektor Peternakan

Subsektor peternakan merupakan semua kegiatan ekonomi yang melakukan
pembibitan serta budidaya segala jenis ternak dan unggas. Subsektor ini
menghasilkan produk berulang, misalnya untuk menghasilkan susu dan telur.
Berikut merupakan komoditas subsektor peternakan yang dimiliki oleh kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 6 Komoditas Peternakan di Kabupaten Ngawi

No. Komoditas Kecamatan

1. Sapi Perah Sine, Jogorogo, Kendal

2. Sapi Semua Kecamatan

3. Kerbau Kendal, Geneng, Widodaren, Karanganyar
4, Kuda Pangkur, Karangjati, Paron, Widodaren
5. Kambing Semua Kecamatan

6. Domba Semua Kecamatan

7. Babi Ngrambe, Geneng

8. Kelinci Semua Kecamatan

9. Ayam Kampung Semua Kecamatan

10. Ayam Petelur Semua Kecamatan

11. Ayam Pedaging Semua Kecamatan

12. Itik/lainnya Semua Kecamatan

Sumber : BPS Kabupaten Ngawi 2020
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5. Sub Sektor Kehutanan

Subsektor kehutanan meliputi kegiatan menebang segala jenis kayu,
pengambilan dedaunan, getah-getahan, dan akar- akaran, termasuk disini adalah
jasa yang menunjang kegiatan kehutanan. Komoditas yang dihasilkan meliputi
kayu gelondongan( baik yang berasal dari hutan rimba maupun hutan budaya), kayu
bakar, rotan, bambu, dan hasil hutan lainnya. Data yang tersedia di BPS meliputi
Produksi Kayu Hutan Rakyat di Kabupaten Ngawi, kayu yang dihasilkan oleh Luas
areal tanaman hutan rakyat pada tahun 2014 sebesar 300 Ha.Jenis kayu yang
diproduksi dari hutan rakyat yaitu jati, mahoni, akasia, sono, pinus, eucalyptus dll.
Sementara itu, data komoditas subsektor kehutanan perkecamatan di Kabupaten
Ngawi tidak tersedia di BPS.
6.  Sub Sektor Perikanan

Subsektor ini meliputi kegiatan penangkapan, pembenihan, dan budidaya
segala jenis ikan dan biota air lainnya yang diperoleh dari penangkapan (di laut dan
perairan umum) dan budidaya (laut, tambak, karamba, jarring apung, dan lain-lain).
Kegiatan perikanan ini juga mencakup jasa yang menunjang kegiatan perikanan
atas dasar balas jasa atau kontrak. Komoditas yang dihasilkan meliputi segala jenis
ikan, crustacea, Mollusca, rumput laut, dan biota lainnya. Jumlah produksi
perikanan darat di Kabupaten Ngawi mencapai 4.590,23 ton. Berikut merupakan
komoditas subsektor perikanan yang dimiliki oleh kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 7 Komoditas Perikanan di Kabupaten Ngawi

No. Komoditas Kecamatan

1. Lele Semua Kecamatan

2. Gurami Semua Kecamatan

3. Patin Semua Kecamatan

4, Nila Semua Kecamatan

5. Tombro Sine,Ngrambe, Jogorogo, Kendal, Mantingan

Sumber : BPS Kabupaten Ngawi 2020
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4.2 PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Ngawi dan Provinsi Jawa Timur

Sektor Pertanian di Ngawi memiliki 6 (enam) subsektor antara lain : tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Keenam
subsektor dalam pertanian masing-masing memiliki peranan penting dalam
perekonomian di Kabupaten Ngawi. Laju pertumbuhan ekonomi daerah dapat
digambarkan melalui PDRB di daerahnya, berdasarkan PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto) Kabupaten Ngawi tahun 2017-2022 menunjukan fluktuasi setiap
tahunnya. Berikut merupakan tabel nilai kontribusi PDRB (Produk Domestik
Bruto) subsektor pertanian di Kabupaten Ngawi:

Tabel 4. 8 Produk Domestik Regional Bruto Subsektor Pertanian Kabupaten Ngawi
(Miliar Rupiah)

Tahun Subsektor Pertanian

Tanaman Hortikultura ~ Perkebunan Peternakan Kehutanan Perikanan
Pangan
2017  3.404,50 399,96 100,52 1.703,17 18,04 50,86
2018  5.098,22 565,21 59,45 1.746,17 23,13 67,20
2019 5.153,96 3.201,30 114,91 1.794,74 81,96 70,45
2020  5.046,08 717,92 3.913,46 1.833,11 64,33 132,58
2021  5.902,27 1.128,69 304,87 2.049,04 41,43 83,59

Sumber : BPS Kabupaten Ngawi (data diolah) 2022

Karena keterbatasan data yang diperoleh dari BPS PDRB setiap
subsektornya, data tersebut peneliti peroleh dengan mengolah data yang tersedia
(produksi x harga berlaku setiap subsektor/tahun). Berdasarkan tabel 4.8 dapat
dilihat bahwa sub sektor pertanian yang memberikan kontribusi terhadap PDRB
(Produk Dosmetik Regional Bruto) pertanian di Kabupaten Ngawi tahun 2017-2021
adalah tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan, perkebunan dan
kehutanan. Selaras dengan PDRB Kabupaten Ngawi, PDRB pertanian untuk
provinsi Jawa Timur juga berfluktuasi. Berikut ini adalah kontribusi PDRB

subsektor pertanian di provinsi Jawa Timur :

Tabel 4. 9 Produk Domestik Regional Bruto Sub Sektor Pertanian Provinsi Jawa Timur
(Miliar rupiah)
Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Jawa Timur 2021
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Tahun Subsektor Pertanian

Tanaman Hortikultura Perkebunan Peternakan Kehutanan Perikanan
Pangan

2017  78.640,64  23.423,33 38.102,50 5444163 997731  50.993,06
2018  77.963,75  23.654,94 36.417,62 55.436,67 9.814,43  53.230,54
2019  77.591,49  25.041,20 38.111,10 57.628,98 10.618,23 54.524,45
2020 78.707,39  27.192,27 39.855,99 59.735,04  10.189,31 54.876,47

2021  76.132,27  27.700,68 42.759,12 63.475,32 11.304,23 57.946,75

Berdasarkan tabel 4.9 sektor pertanian pada tahun 2017-2021 terbagi atas
enam sektor yaitu tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
kehutanan serta perikanan. Berdasarkan subsektor, tidak semua subsektor pertanian
mengalami peningkatan. Subsektor tanaman pangan mengalami penurunan dari
tahun 2017 sampai 2019, kemudian mengalami peningkatan di tahun 2020 dan
penurunan di tahun 2021. Sementara subsektor perkebunan, peternakan, dan
perikanan mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan 2021. Subsektor

kehutanan mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

4.3 Analisis LQ Subsektor Pertanian di Kabupaten Ngawi

Hipotesis 1 (Diduga semua subsesektor pertanian di Kabupaten Ngawi
memiliki potensi menjadi sektor basis) dalam penelitian ini dapat dianalisis
menggunakan analisis Location Quotient (LQ). Analisis Location Quotient (LQ)
dapat digunakan untuk mengetahui besarnya peranan suatu sektor dalam daerah.
Perhitungan LQ dilakukan dengan membandingkan suatu sektor di daerah tersebut
dengan daerah di atasnya. Melalui analisis LQ maka sektor-sektor ekonomi dalam
PDRB dapat ditentukan untuk masuk ke kategori sektor basis dan non basis. Seperti
yang telah dijelaskan oleh (Arsyad, 1999) Teori basis ekonomi membagi
perekonomian menjadi dua sektor kegiatan, yaitu sektor basis ekonomi dan sektor
non basis ekonomi.

Nilai LQ > 1, berarti bahwa peranan subsektor pertanian di Kabupaten Ngawi
lebih dominan/lebih tinggi dibandingkan di tingkat Provinsi Jawa Timur , artinya

subsektor itu menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan. Komoditas
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memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di
wialyah bersangkutan akan tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah. Nilai LQ =
1, berarti subsektor pertanian yang bersangkutan baik di kabupaten Ngawi maupun
di provinsi Jawa Timur memiliki tingkat spesialisasi atau dominansi yang sama.
subsektor itu tergolong non-basis, tidak memiliki keunggulan komparatif.
Produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan wilayah sendiri dan tidak
mampu untuk diekspor. Jika nilai LQ < 1 maka subsektor yang bersangkutan di
kabupaten Ngawi kurang spesialisasi atau kurang dominan dibandingkan tingkat
provinsi Jawa Timur. Subsektor ini juga termasuk non-basis. Produksi komoditas
di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan
atau impor dari luar. Hasil perhitungan LQ Kabupaten Ngawi dari kurun waktu
tahun 2017 — 2021 ditampilkan pada tabel berikut :
Tabel 4. 10 Hasil Analisis LQ

No Subsektor Pertanian LQ Keterangan
1. Tanaman Pangan 2,15 BASIS

2. Hortikultura 1,12 BASIS

3. Perkebunan 0,51 NON BASIS
4, Peternakan 0,82 NON BASIS
5. Kehutanan 0,10 NON BASIS
6. Perikanan 0,03 NON BASIS

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran 14 )

Pada Tabel tersebut hasil perhitungan menunjukan ada 2 (dua) sektor basis
atau LQ > 1 yaitu subsektor tanaman pangan dengan LQ rata rata sebesar 2,15 dan
hortikultura dengan LQ rata-rata sebesar 1,12. Subsektor yang tergolong basis
tersebut memiliki kekuatan ekonomi yang baik dan berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngawi. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap tahunnya dalam kurun waktu 2017 — 2021 peranan subsektor tanaman
pangan dan hortikultura menunjukkan lebih dominan/lebih tinggi dibandingkan di
tingkat Provinsi Jawa Timur, dengan demikian sektor tersebut memiliki potensial
untuk dikembangkan sebagai penggerak perekonomian. Sementara subsektor
perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan merupakan sektor non basis
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dikarenakan nilai LQ < 1. Subsektor perkebunan memiliki LQ rata-rata 0,51.
Subsektor peternakan memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 0,82. Kemudian subsektor
kehutanan memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 0,10 serta subsektor perikanan nilai
LQ rata-ratanya sebesar 0,03. Peranan subsektor peternakan, perkebunan,
kehutanan, dan perikanan tersebut lebih kecil di Kabupaten Ngawi dibandingkan di
tingkat Jawa Timur maka sektor tersebut tidak kompetitif.

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis 1 dalam
penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa tidak semua subsesektor pertanian di
Kabupaten Ngawi memiliki potensi menjadi sektor basis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2018) yang
menyatakan bahwa subsektor tanaman pangan merupakan sektor basis dengan
perolehan nilai LQ>1(1,67). Namun, penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil
penelitian Tumangkeng (2018) yang menyatakan bahwa subsektor tanaman pangan
merupakan sektor non basis karena memiliki LQ < 1 (0,80).

Kabupaten Ngawi adalah salah satu lumbung padi yang cukup besar di Jawa
Timur. Pada tahun 2015 Kabupaten Ngawi memiliki luas panen padi mencapai
122.923 hektar dengan pencapaian produksi lebih dari 700 ribu ton, pada tahun
2016 Kabupaten Ngawi mengalami surplus sebesar 13.299 ton GKG. Kemudian
pada tahun 2020 lalu Kabupaten Ngawi menempati peringkat ketiga peningkatan
produksi padi tertinggi nasional lalu tahun berikutnya 2021 produktivitas gabah
kering giling (GKG) tertinggi se Jawa Timur dan per November 2022, produksi
padi surplus tertinggi nasional. Kabupaten Ngawi selain sebagai penghasil padi juga
menghasilkan beberapa komoditas pangan lain seperti kacang tanah, kedelai dan
jagung. Hal ini membuat subsektor tanaman pangan di Kabupaten Ngawi menjadi
sektor basis. Selain tanaman pangan, subsektor yang tergolong basis di Kabupaten
Ngawi adalah hortikultura. Produk hortikultura yang dikembangkan di Kabupaten
Ngawi adalah bawang merah, daun bawang, bayam, buncis, cabe besar, kacang
panjang, kankung, ketimun, kubis, sawi, terung, tomat serta cabe rawit. Komoditas
unggulan dari tanaman hortikultura tersebut adalah bawang merah, cabe merah, dan
cabe rawit. Selain sayuran, tanaman hortikultura lainnya yang dihasilkan di

Kabupaten Ngawi adalah buah-buahan. Berdasarkan Istigomah et al., (2018)
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produk unggulan buah-buahan yang dihasilkan adalah buah manga yang hasil
panennya mencakup 34,25 persen dari keseluruhan total produksi tanaman buah-
buahan. Komoditas unggulan lainnya dengan jumlah produksi besar adalah jeruk
siem, pisang dan melon dengan total produksi berada diatas 10 persen. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Tumangkeng (2018) yang menyatakan

bahwa Tanaman Hortikultura adalah basis karena memiliki LQ >1 (2,32).

4.4  Analisis DLQ Subsektor Pertanian di Kabupaten Ngawi

Hipotesis 2 (Diduga sub sektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi akan
tetap menjadi basis pada masa yang akan datang) dalam penelitian ini dapat
dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis Dynamic Location Quotient
(DLQ). Analisis DLQ digunakan untuk mengetahui terjadinya suatu perubahan
posisi terhadap sektor pertanian di Kabupaten Ngawi. Analisis DLQ memiliki
Teknik yang tidak jauh berbeda dengan analisis LQ yakni guna menentukan sektor
basis. Analisis DLQ menggunakan perhitungan asumsi PDRB memiliki rata-rata
laju pertumbuhan dalam kurun waktu tertentu. LQ memiliki kelemahan yaitu
analisisnya bersifat statis sehingga tidak dapat memberikan gambaran perubahan-
perubahan yang akan terjadi di waktu yang akan datang. Perubahan yang dimaksud
adalah sektor basis pada saat ini belum tentu akan menjadi sektor basis pada masa
yang akan datang begitupun sebaliknya sektor non basis pada saat ini mungkin saja
akan berubah menjadi sektor basis selanjutnya. Metode DLQ lebih menekankan
pada laju pertumbuhan sektor perekonomian (PDRB) Kabupaten Ngawi.

Seperti yang dikatakan oleh (Pratomo, 2010) Dynamic Location Quotient
(DLQ), mempergunakan laju pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai
tambah sektor apapun PDRB memilki rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-
sendiri selama kurun waktu tahun awal dan berjarak. Hasil perhitungan DLQ dapat
dikelompokan menjadi dua kriteria. Jika nilai DLQ > 1, maka proporsi laju
pertumbuhan sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB wilayah yang lebih rendah
lebih cepat dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor yang sama
terhadap laju pertumbuhan PDRB di wilayah yang lebih diatas. Sektor tersebut
masih dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis di masa yang akan datang.



48

Kemudian jika nilai DLQ < 1, maka proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap
laju pertumbuhan PDRB wilayah yang lebih rendah lebih lambat dibandingkan
dengan proporsi laju pertumbuhan sektor yang sama terhadap laju pertumbuhan
PDRB di wilayah yang lebih atas. Sektor tersebut tidak dapat diharapkan untuk
menjadi sektor basis di masa yang akan datang. Berikut merupakan hasil analisis
Dynamic Location Quotient (DLQ) Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 11 Hasil Analisis DLQ

No Subsektor Pertanian DLQ Keterangan
1. Tanaman Pangan 4,949905 BASIS

2. Hortikultura 0,849442 NON BASIS
3. Perkebunan 62,18768 BASIS

4. Peternakan 0,090621 NON BASIS
5. Kehutanan 0,305768 NON BASIS
6. Perikanan 0,145864 NON BASIS

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran 15)

Hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) menunjukkan bahwa
subsektor tanaman pangan tidak mengalami perubahan posisi karena memiliki nilai
DLQ>1 yakni 4,949905, sehingga kedepannya subsektor tanaman pangan masih
tetap menjadi subsektor basis yang dapat dinggulkan dan memiliki daya saing yang
tinggi dibandingkan subsektor tanaman pangan terhadap provinsi jawa timur.
Sementara hortikultura memiliki nilai DLQ<1 yakni 0,849442, yang berarti di masa
depan subsektor hortikultura merupakan sektor non basis. Hal ini berarti potensi
pengembangan subsektor hortikultura lebih rendah dibandingkan subsektor
hortikultura di Provinsi Jawa Timur. Subsektor tersebut tidak dapat diharapkan
untuk menjadi sektor basis di masa yang akan datang. Berdasarkan perhitungan
DLQ subsektor hortikultura mengalami perubahan peranan dari basis menjadi non
basis pada masa yang akan datang. Subsektor perkebunan memiliki nilai DLQ>1
yakni 62,18768. Sub sektor perkebunan telah megalami reposisi dari non basis
menjadi basis pada masa yang akan datang. Subsektor perkebunan memiliki

kecenderungan atau potensial untuk berkembang di masa yang akan datang.
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Sementara itu subsektor Peternakan, Kehutanan dan Perikanan memiliki nilai DLQ
< 1 yakni dengan masing- masing nilainya 0,090621 (Peternakan), 0,305768
(Kehutanan), serta 0,145864 (Perikanan). Ketiga subsektor tersebut tetap menjadi
non basis baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Analisis ini
dapat menjadikan perhatian khusus untuk pemerintah agar kedepannya dapat
mengupayakan tiap-tiap subsektor menjadi sektor basis serta dapat memaksimalkan
sektor basis saat ini yang potensial di Kabupaten Ngawi supaya dapat diandalkan
di masa depan.

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis 2 dalam
penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa tidak semua sub sektor basis pertanian di
Kabupaten Ngawi akan tetap menjadi basis pada masa yang akan datang . Sub
sektor tanaman pangan masih dapat menjadi sektor basis pada masa yang akan
datang, sementara hortikultura menjadi sektor non basis dimasa yang akan datang .
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sari (2018) yang menyatakan sub sektor Tanaman pangan memiliki DLQ >1
(3,05). Kabupaten Ngawi selama kurun waktu beberapa tahun terakhir cukup
menarik perhatian. pada tahun 2020 lalu Kabupaten Ngawi menempati peringkat
ketiga peningkatan produksi padi tertinggi nasional lalu tahun berikutnya 2021
produktivitas gabah kering giling (GKG) tertinggi se Jawa Timur dan per
November 2022, produksi padi surplus tertinggi nasional. Hal ini dapat menjadi
potensi kedepannya untuk subsektor tanaman pangan tetap menjadi sektor basis.
Selain subsektor tanman pangan, subsektor perkebunan juga memiliki nilai DLQ>1
yang artinya subsektor perkebunan memiliki potensi untuk berkembang menjadi
sektor basis nantinya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hildawati (2018) yang menyatakan segala sesuatu yang mengalami
perubahan posisi dari non basis dimasa sekarang menjadi basis pada masa yang
akan datang memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan ke depannya, sektor
tersebut hanya belum diperhatikan secara intensif sehingga petani tidak mengetahui

peluang yang mampu diberikan oleh sektor ini dimasa yang akan datang.
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4.5 Analisis Shift share Subsektor Pertanian di Kabupaten Ngawi

Sebelumnya telah dilakukan perhitungan dengan metode LQ dan DLQ, kedua
analisis tersebut hanya mampu menunjukkan peranan dan perubahan peranan sub
sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi daerah tanpa membahas sebab
perubahan tersebut. Faktor penyebab terjadinya perubahan peranan Sub sektor
pertanian perlu diketahui agar daerah mampu mempertahankan sektor basis dalam
persaingan. Hipotesis 3 (Diduga penyebab faktor perubahan posisi pada sub sektor
pertanian di Kabupaten Ngawi adalah faktor struktur ekonomi) pada penelitian ini
dapat diuji menggunakan Analisis untuk mengetahui faktor penyebab perubahan
posisi sektor yakni analisis Shiftshare. Menurut Field dan Mac Gregor, 1987 dalam
(Fujiansyah, 2019) analisa shift share adalah teknik analisa yang dapat digunakan
untuk menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan pertumbuhan
dan kinerja perekonomian yang ada di beberapa wilayah yang berbeda. Faktor yang
menyebabkan perubahan peranan sub sektor dapat diketahui dengan menggunakan
analisis Shift share dengan menghitung Total Shift Share (TSS). TSS terdiri atas
Structural Shift Share (SSS) dan Locational Shift Share (LSS).

Jika nilai Structural Shift Share > Location Shift share berarti faktor yang
paling menentukan terhadap terjadinya perubahan posisi sektor sub sektor pertanian
di Kabupaten Ngawi adalah faktor struktur ekonominya. Transformasi struktural
didefinisikan sebagai perubahan struktur ekonomi dari sektor tradisonal yang
memiliki produktivitas rendah menuju sektor ekonomi dengan produktivitas tinggi.
Struktur ekonomi berkaitan erat dengan peranan sektor-sektor dalam
perekonomian. Perubahan struktur ekonomi tersebut ditandai dengan menurunnya
kontribusi sektor tertentu dan meningkatnya kontribusi sektor lain dalam produk
domestik bruto (PDB). Jika nilai Structural Shift Share < Location Shift Share
berarti faktor yang menentukan terhadap terjadinya perubahan posisi sub sektor
pertanian di Kabupaten Ngawi adalah faktor lokasinya. Dalam hal ini yang
dimaksudkan perubahan disebabkan oleh faktor lokasi yaitu adanya berupa
ketersediaan sumber daya (alam, manusia, modal) yang ke depannya
memungkinkan akan mengalami peningkatan sehingga dapat mengubah posisi sub

sektor pertanian dari subsektor non basis menjadi sub sektor basis dimasa yang akan
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dating atau sebaliknya. Jika nilai Structural Shift Share = Location Shift Share
berarti faktor struktur ekonomi dan faktor lokasi sama-sama kuat dalam
menentukan perubahan posisi sub sektor pertanian di Kabupaten Ngawi.

Pada analisis DLQ sebelumnya telah diperoleh hasil bahwa subsektor yang
mengalami perubahan posisi adalah Subsektor Hortikultura dan Perkebunan.
Dimana hortikultura memiliki nilai DLQ<1 yakni 0,849442, yang berarti
mengalami perubahan posisi dari basis menjadi non basis. Selain hortikultura
terdapat Subsektor perkebunan yang juga mengalami perubahan posisi dengan
memiliki nilai DLQ>1 yakni 62,18768. Sub sektor perkebunan telah megalami
reposisi dari non basis menjadi basis pada masa yang akan datang.

Kedua Subsektor yang mengalami perubahan (Hortikultura dan Perkebunan)
tersebut dapat dianalisis penyebab yang menyebabkan perubahan posisinya
menggunakan analisis shift share. Berikut merupakan tabel analisis shift share sub
sektor pertanian Kabupaten Ngawi :

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Shiftshare

No. Subsektor SSS LSS Faktor
Pertanian o= guo + ) G-OXw Y (g —G)Xy,  PENYEbAD

1. Hortikultura  39,25903 470,0012 LOKASI

2. Perkebunan  -689,673 817,667 LOKASI

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran 16)
Berdasarkan hasil analisis shift share pada tabel di atas, dapat diketahui

bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan peranan subsektor
hortikultura dan perkebunan adalah faktor lokasi.

Subsektor hortikultura memiliki nilai SSS sebesar 39,25903 dan nilai LSS
470,0012. Nilai SSS dan LSS tersebut menunjukkan bahwa subsektor hortikultura
memiliki nilai SSS < nilai LSS sehingga perubahan peranan yang terjadi pada
subsektor hortikultura disebabkan oleh faktor lokasi di Kabupaten Ngawi.
Sementara Subsektor Perkebunan memiliki nilai SSS sebesar -689,673 dan nilai
LSS 9546,202. Nilai SSS dan LSS tersebut menunjukkan bahwa subsektor

perkebunan memiliki nilai SSS < nilai LSS sehingga perubahan peranan yang
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terjadi pada subsektor perkebunan disebabkan oleh faktor lokasi di Kabupaten
Ngawi.

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis 3 dalam
penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa penyebab faktor perubahan posisi pada
sub sektor pertanian di Kabupaten Ngawi adalah faktor posisi, bukan struktur
ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Indriana (2019) Faktor penentu perubahan posisi ialah oleh faktor lokasi,
dalam hal ini yang dimaksudkan perubahan disebabkan oleh faktor lokasi yaitu
adanya berupa ketersediaan sumber daya (alam, manusia, modal) yang ke depannya
memungkinkan akan mengalami peningkatan atau penurunan sehingga dapat
mengubah posisi sub sektor ini menjadi sub sektor basis maupun non basis dimasa

yang akan datang.

4.6 Analisis Base Multiplier Subsektor Pertanian di Kabupaten Ngawi

Hipotesis 4 (Diduga nilai pengganda sektor basis pertanian di Kabupaten
Ngawi , akan menyebabkan penambahan pada pendapatan total daerah) pada
penelitian ini dapat diuji dengan memperhitungkan angka pengganda. Pengganda
digunakan untuk memperkirakan dampak perubahan basis ekonomi terhadap
lapangan kerja di masa depan dan populasi kota dan wilayah (Hoyth, 1949).
Berdasarkan perhitungan sebelumnya yakni dengan metode LQ terdapat kategori
basis dan non basis, jika nilai LQ >1 maka sektor tersebut adalah sektor basis. Jika
terjadi pertumbuhan pada sektor tersebut, akan mempunyai efek pengganda
(multiplier effect) terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor-sektor lainnya.
Sebaliknya, jika nilai LQ < 1, maka sektor tersebut bukan merupakan sektor basis.
Artinya jika terjadi pertumbuhan pada sektor non basis tersebut, tidak akan
memiliki efek pengganda (multiplier effect) terhadap pertumbuhan ekonomi sektor-
sektor lainnya.

Penentuan sektor basis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode LQ
dengan pendekatan PDRB Kabupaten Ngawi selama kurun waktu 2017-2021. Nilai
LQ merupakan nilai rata-rata LQ Subsektor Pertanian Kabupaten Ngawi selama
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kurun waktu lima tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari enam (6) subsektor
pertanian di Kabupaten Ngawi yang memiliki nilai LQ>1 adalah Subsektor
Tanaman Pangan dan Subsektor Hortikultura. Kedua subsektor ini merupakan
subsektor basis pertanian di Kabupaten Ngawi. Jika kedua sektor basis ini
mengalami pertumbuhan akan mempunyai efek ganda (multiplier effect) yang
mengakibatkan pertumbuhan sektor-sektor lain. Efek ganda dapat diukur
menggunakan angka efek ganda. Angka tersebut akan mengukur besarnya
pertumbuhan ekonomi daerah akibat terjadinya pertumbuhan ekonomi sektor basis.
Metode yang digunakan dalam menghitung angka pengganda adalah analisis Base
Multipier. Berikut merupakan hasil analisis Base Multiplier Subsektor Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Ngawi :
Tabel 4. 13 Hasil Analisis Base Multiplier

No.  Subsektor Pertanian Total Pendapatan Pengganda
Basis Pendapatan Subsektor Basis
Kab.Ngawi Pertanian Basis Yt
Yt Yb Yb
1. Tanaman Pangan 97.991,75 77.725,5273 1,26
2. Hortikultura 97.991,75 6.013,112539 16,29

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran 17)

Berdasarkan tabel tersebut Multiplier effect memiliki nilai yang positif,
artinya kedua subsektor pertanian tersebut memiliki dampak yang searah terhadap
tingkat pendapatan (PDRB). Angka pengganda subsektor tanaman pangan ialah
sebesar 1,26074093 berarti jika terjadi pertambahan pendapatan pada subsektor
tanaman pangan akan mengakibatkan pertambahan total pendapatan daerah sebesar
1,26074093 kali pertambahan pendapatan pada subsektor tanaman pangan.
Selanjutnya angka pengganda subsektor hortikultura sebesar 16,2963445 berarti
jika terjadi pertambahan pendapatan pada subsektor hortikultura akan
mengakibatkan pertambahan total pendapatan daerah sebesar 16,2963445 Kkali
pertambahan pendapatan pada subsektor hortikultura . Pada analisis yang telah
dilakukan terhadap hipotesis 4 dalam penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa
didapatkan nilai positif antara pendapatan subsektor basis terhadap PDRB

Kabupaten Ngawi . Sub sektor tanaman pangan dan hortikultura memiliki nilai LQ
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> 1 termasuk sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Ngawi yang memiliki potensi
dan prospek yang besar di dalam perekonomian. Hal ini di karenakan peningkatan
sektor tersebut dapat memberikan multiplier effect padal perekonomian daerah.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mubhertenti (2022) yang menyatakan multiplier effect sektor basis memiliki nilai
positif, semakin tinggi nilai effect multiplier nya akan makin besar pula peran sektor
tersebut dalam perekonomian.

Dengan adanya potensi tersebut, pemanfaatan hasil produksi yang
dihasilkan oleh kedua subsektor dapat memberikan multipier effect pada sektor-
sektor lainnya. Hal ini dapat dilihat pada meningkatnya sektor industri pengolahan
di Kabupaten Ngawi. PT Wilmar Padi Indonesia merupakan industri pengolahan
pangan yang ada di Kabupaten Ngawi. Pengembangan sektor industri padi terjadi
dikarenakan potensi subsektor tanaman pangan yang yang dimiliki oleh Kabupaten
Ngawi. Ngawi merupakan salah satu kabupaten sebagai lumbung padi di Jawa
Timur, maupun di Indonesia. Hal itu merupakan faktor utama yang mendorong PT
Wilmar bekerja sama dengan petani di Ngawi. PT Wilmar tersebut melakukan dua
kerjasama yaitu peningkatan produksi padi dengan demonstration plot (demplot)
dan pengolahan padi dengan menampung hasil produksi petani. Selain PT Wilmar,
di Kabupaten Ngawi juga terdapat Pabrik Kecap Cap Bawang. Pabrik ini
memproduksi kecap dengan bahan baku subsektor hortikultura yaitu kedelai hitam.
Dengan adanya potensi kedelai hitam yang dihasilkan oleh kabupeten Ngawi
mendorong adanya pengembangan sektor industri pengolahan kedelai hitam. Dua
pabrik tersebut merupakan multiplier effect yang diberikan oleh subsektor tanaman
pangan dan hortikultura sebagai sektor basis yang potensial di Kabupaten Ngawi,
dengan adanya kenaikan pendapatan subsektor tanaman pangan dan hortikultura
akan menimbulkan kenaikan pendapatan pada sektor lainnya.

Selain kedua subsektor tersebut subsektor yang akan potensial di masa yang
akan datang menurut analisis DLQ yang telah dilakukan sebelumnya adalah
subsektor perkebunan. Subsektor ini merupakan subsektor yang mengalami
perubahan posisi sektor dari non basis menjadi basis. Berikut merupakan

perhitungan hasil analisis Base Multiplier Subsektor Perkebunan :
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Tabel 4. 14 Hasil Analisis Base Multiplier Perkebunan

No. Subsektor Pertanian Total Pendapatan Pengganda
Basis Pendapatan Subsektor Basis
Kab.Ngawi Pertanian Basis Yt
Yt Yb Yb
1. Tanaman Pangan 97991.75336 4493.23947 21.8087093

Sumber : Data sekunder diolah (2022) (Lampiran.17)

Berdasarkan tabel tersebut, Angka pengganda subsektor perkebunan ialah
sebesar 21,8087093 berarti jika terjadi pertambahan pendapatan pada subsektor
perkebunan akan mengakibatkan pertambahan total pendapatan daerah sebesar
21,8087093 kali pertambahan pendapatan pada subsektor perkebunan. Multiplier
effect yang ditimbulkan oleh subsektor perkebunan salah satunya adalah dengan
adanya pengembangan sektor industri pengolahan PT. Candi Loka Kebun Teh
jamus yang merupakan perusahaan yang memproduksi teh Jamus dengan
memanfaatkan hasil dari perkebunan teh setempat. Selain teh, di Kabupaten Ngawi
juga memiliki pabrik gula Soedono dimana hasil dari subsektor perkebunan yang
potensial yakni tebu di kabupaten Ngawi memenuhi kebutuhan bahan baku pabrik
yang ada guna diolah menjadi gula. Potensi perkebunan tembakau juga
menimbulkan multiplier effect dapat dilihat dari beberapa perusahaan rokok yang
berkembang di Kabupaten Ngawi. Terdapat empat perusahaan rokok yang berada
di Kec. Geneng dan Kec. Karangjati.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
1. Subsektor pertanian yang menjadi basis pada tahun 2017-2021 di

Kabupaten Ngawi berdasarkan analisis LQ yaitu Subsektor Tanaman
Pangan dan Hortikultura yang meliki LQ>1. Sementara subsektor
perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan merupakan sektor non
basis dikarenakan nilai LQ < 1.

2. Perubahan posisi sektor yang terjadi di Kabupaten Ngawi berdasarkan
analisis DLQ yakni terjadi pada subsektor hortikultura 